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ABSTRAK

Yuri Febrianti (2013) :  Meningkatkan Kemampuan Penjumlahan Melalui 
Media Balok Bergambar Bagi Anak Tunagrahita 
Ringan (Single Subject Research kelas D4C di SLB C 
Payakumbuh)

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan anak tunagrahita ringan 
(x) yang kesulitan dalam menyelesaikan soal penjumlahan. Berdasarkan hasil 
observasi yang dilakukan, diketahui bahwa anak sudah mengenal konsep angka,
tanda tambah (penjumlahan) dan mampu membilang, tapi anak mengalami 
kesulitan dalam mengerjakan soal penjumlahan meskipun hanya sampai 10 saja,
dari kondisi tersebut diperoleh gambaran bahwa anak belum mampu 
menyelesaikan soal penjumlahan. Kemampuan anak dalam menyelesaikan soal–
soal penjumlahan memang rendah, anak sangat lambat dalam menyelesaikan soal 
penjumlahan tersebut.

Peneliti ingin agar kemampuan penjumlahan dapat meningkat yaitu dengan 
menggunakan media balok bergambar. Adapun hipotesis dalam penelitian 
ini,media balok bergambar dapat meningkatkan kemampuan penjumlahan bagi 
anak tunagrahita ringan. Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen 
dalam bentuk Single Subject Research (SSR). Sebagai subjek penelitian ini adalah 
anak tunagrahita (x) berumur 13 tahun. Penilaian dalam penelitian ini berbentuk 
persentase yaitu dengan menghitung jumlah jawaban yang benar yang dikerjakan 
oleh anak dibagi dengan jumlah soal X 100%. Data diperoleh dan diolah dalam 
bentuk grafik, sehingga hasil antar kedua kondisi dapat tergambar.

Dari hasil penelitian terlihat bahwa kemampuan penjumlahan dengan hasil 
sampai 10 bagi anak tunagrahita X meningkat. Awalnya anak mampu 
menyelesaikan soal penjumlahan dengan perolehan persentase jawaban yang benar 
antara 30% - 50%, setelah diberi intervensi dengan menggunakan media balok 
bergambar persentase jawaban yang benar meningkat menjadi 40% – 80%. 
Dengan demikian hipotesis yang dikemukakan sebelumnya dapat diterima. 
Artinya media balok bergambar dapat meningkatkan kemampuan penjumlahan 
anak tunagrahita.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berbagai bentuk pelayanan pendidikan dalam bidang pelajaran yang di 

siapkan pada setiap lembaga pendidikan salah satunya adalah mata pelajaran 

matematika. Pengetahuan dasar tentang matematika, serta keterampilan 

penggunaannya merupakan hal yang penting dalam kehidupan sehari–hari. 

Dengan pengetahuan matematika yang mendasar akan mempermudah anak–anak 

dalam memecahkan kesulitan dan permasalahan diberbagai bidang dengan 

kebutuhan kehidupannya.

Pembelajaran matematika memang terasa sulit baik bagi anak pada 

umumnya, begitupun bagi anak tunagrahita ringan. Dengan belajar matematika, 

manusia dapat menyelesaikan persoalan yang ada di masyarakat misalnya dapat 

berhitung, berdagang dan berbelanja. Matematika merupakan pembelajaran yang 

berisi tentang penjumlahan, pengurangan, geometri dan aritmatika.

Berhitung pada saat ini dan masa yang akan datang sangat penting dalam 

kehidupan manusia, sebab kemampuan berhitung di perlukan dalam setiap praktek 

kehidupan, oleh karena itu berhitung dipelajari mulai dari tingkat sekolah dasar 

sampai ketingkat perguruan tinggi. Berhitung telah hadir dalam setiap kehidupan 

manusia dan setiap lapisan masyarakat, termasuk dalam kehidupan anak 

tunagrahita ringan.



Operasi hitung merupakan salah satu materi pelajaran matematika yang 

diberikan di tingkat Sekolah Dasar, termasuk di Sekolah Luar Biasa (tunagrahita). 

Disekolah umum (reguler) penyajian operasi hitung secara abstrak mungkin akan 

mudah di pahami anak, namun akan berbeda apabila operasi hitung di ajarkan 

pada anak–anak tunagrahita ringan, perbedaan ini terjadi karena anak tunagrahita 

ringan mengalami gangguan fungsi kecerdasan dimana kemampuan berfikir anak 

tunagrahita terbatas pada hal–hal yang bersifat kongkrit, selain itu perhatian 

mereka juga mudah beralih dan mempunyai daya ingat yang lemah.

Pembelajaran hendaknya dimulai dari yang kongkrit  ke yang abstrak, dari 

yang mudah ke yang sulit, dari sederhana ke yang komplek disesuaikan dengan 

situasi dan kondisi serta kemampuan anak. Anak tunagrahita adalah anak yang 

memiliki kecerdasan dibawah rata-rata, mengalami gangguan atau hambatan 

dalam mental, emosi, dan penyesuaian diri dengan lingkungan tetapi mereka masih 

memiliki potensi yang dapat dioptimalkan seperti membaca, menulis dan  

berhitung. Hal ini sesuai dengan pendapat Mulyono Abdurrahman ( 1994: 26 )” 

Siswa tunagrahita ringan merupakan siswa yang masih memiliki potensi untuk 

menguasai mata pelajaran akademik di SD, mampu untuk melakukan penyesuaian 

sosial dalam jangka panjang dapat berdiri sendiri”.

Berdasarkan studi pendahuluan dalam bentuk observasi di SLB C 

Payakumbuh, peneliti menemukan permasalahan pada anak tunagrahita ringan 

kelas D4C yang mengalami kesulitan dalam belajar matematika khususnya yang 



berkenaan dengan konsep penjumlahan. Hal ini dibuktikan disaat guru 

memberikan latihan tentang operasi penjumlahan kepada kelas D4C yang berisi 5 

orang siswa. Semua siswa tersebut seharusnya mereka sudah bisa melakukan 

penjumlahan ke samping sampai 200, dan diantara 5 orang anak tersebut ada satu 

anak yang belum bisa melakukan penjumlahan, meskipun hanya sampai 10 saja,

dari kondisi tersebut diperoleh gambaran bahwa anak belum mampu 

menyelesaikan soal penjumlahan.

Pada kondisi sebelumnya anak sudah mengenal konsep bilangan, angka, 

tanda tambah dan sudah mampu membilang tetapi anak masih sulit mengerjakan 

soal penjumlahan. Sesuai dengan kurikulum KTSP 2008 kelas D4C dengan standar 

kompetensi “Melakukan perhitungan bilangan sampai 200” dan kompetensi dasar

”Menjumlahkan kesamping bilangan kelipatan 10”, yang menuntut siswa untuk 

bisa menjumlah bilangan sampai 200, ternyata satu orang anak masih belum 

mampu menyelesaikan soal penjumlahan walaupun sampai 10. Selanjutnya 

berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru, diperoleh hasil bahwa 

kemampuan anak dalam menyelesaikan soal–soal penjumlahan memang rendah,

anak sangat lambat dalam menyelesaikan soal penjumlahan tersebut.

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan dengan memberikan 10 butir soal 

penjumlahan, antara lain : 1+2=…., 2+2=…., 2+3=…., 3+3=…., 7+3=…., 

1+4=…., 2+7=…., 5+5=….,7+2=…., 6+3=….. Dari 10 butir soal yang di berikan  

hanya satu soal yang bisa dijawab anak dengan benar, sedangkan untuk soal yang 



lainnya masih salah. Dari hasil tes tersebut jelaslah bahwa kemampuan awal anak 

dalam menyelesaikan soal penjumlahan hanya 10%, kondisi tersebut sudah 

dilakukan dua sampai tiga kali dalam item soal yang sama ternyata hasilnya masih 

seperti itu.

Hasil observasi selama pembelajaran matematika, anak selama ini 

menggunakan media lidi dan jari dalam menyelesaikan soal penjumlahan tetapi 

belum dapat mencapai hasil yang memuaskan, jawaban dari soal penjumlahan 

yang dikerjakan masih banyak yang salah. Sementara guru matematika dalam 

proses belajar mengajar sudah menggunakan media seperti isi korek api atau lidi 

yang dipotong-potong. Melihat permasalahan diatas, peneliti mencoba 

menggunakan media yang lain untuk meningkatkan kemampuan penjumlahan 

dengan hasil sampai 10 bagi anak tunagrahita ringan. Media tersebut antara lain

seperti media balok bergambar.

Media balok bergambar dalam penelitian ini yaitu berbentuk balok-balok 

kecil yang terbuat dari kayu yang di cat berwarna kuning atau hijau dan disisi 

balok tersebut diberi gambar-gambar yang dapat menarik perhatian anak, alat ini 

dapat membantu mengoperasikan bilangan matematika seperti penjumlahan. Cara 

penggunaan balok bergambar adalah dengan cara mengambil balok dan menyusun 

balok ke samping atau susun keatas sesuai dengan bilangan yang tertera pada soal 

penjumlahan dan untuk hasil kemudian barulah dihitung lagi jumlah keseluruhan 

balok bergambar yang sudah diambil anak sesuai dengan soal. Balok bergambar 



merupakan salah satu alat yang sifatnya kongkrit dan tactual yaitu dapat dilihat 

dan diraba. Sehingga media itu bisa membantu anak untuk memahami 

penjumlahan, dan dengan adanya gambar pada sisi–sisi balok dapat membuat anak 

tertarik untuk menggunakannya.

Dengan demikian penggunaan media balok bergambar diharapkan dapat

meningkatkan kemampuan penjumlahan bagi anak tunagrahita ringan, sehingga 

anak tunagrahita ringan tidak kesulitan lagi dalam menyelesaikan soal-soal 

penjumlahan. Untuk mengetahui sejauh mana peningkatan kemampuan 

penjumlahan anak dalam mengerjakan soal penjumlahan, peneliti menggunakan 

target behavior dengan persentase. Cara yang dilakukan adalah dengan menyuruh 

anak menyelesaikan soal yang diberikan oleh peneliti, kemudian dihitung berapa 

butir soal yang mampu di jawab anak dengan benar dan dihitung dengan 

persentase. Setelah itu diberikan intervensi kepada anak dengan menggunakan

media balok bergambar.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka calon peneliti ingin 

melakukan penelitian yang ditujukan untuk membantu anak tunagrahita ringan 

dalam meningkatkan kemampuan penjumlahan, karena itulah peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “meningkatkan kemampuan 

penjumlahan melalui media balok bergambar bagi anak tunagrahita ringan kelas 

D4C di SLB C Payakumbuh”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang  tersebut dapat diidentifikasi permasalahan 

sebagai berikut:

1. Anak tidak mampu menyelesaikan soal penjumlahan.

2. Anak sering salah dalam menghitung menggunakan jari, sedangkan guru meminta 

anak untuk menghitung dengan jari.

3. Media pembelajaran yang di berikan kepada anak kurang bervariasi.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka batasan masalah 

dalam penelitian ini tentang : “meningkatkan kemampuan penjumlahan dengan 

hasil sampai 10 melalui media balok bergambar bagi anak tunagrahita ringan kelas 

D4C di SLB C Payakumbuh”.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “Apakah media balok bergambar 

dapat meningkatkan kemampuan penjumlahan bagi anak tunagrahita ringan kelas 

D4C di SLB  C Payakumbuh?”



E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan latar belakang yang telah penulis kemukakan, maka yang 

menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah media balok 

bergambar dapat meningkatkan kemampuan penjumlahan bagi anak Tunagrahita

ringan kelas D4C di SLB C Payakumbuh.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi :

1. Peneliti, yakni sebagai penambah wawasan dan pengetahuan tentang cara 

meningkatkan kemampuan penjumlahan dengan hasil sampai 10 bagi anak 

tunagrahita ringan.

2. Para pendidik, sebagai salah satu pedoman pengajaran dalam meningkatkan 

kemampuan penjumlahan bagi anak tunagrahita ringan. Sebagai bahan masukan 

bagi para pendidik di SLB C untuk memilih media yang tepat dalam proses

belajar mengajar yang efektif dalam pelajaran matematika.

3. Bagi peneliti berikutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam 

pelaksanaan penelitian selanjutnya.
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ABSTRAK



Yuri Febrianti (2013) :  Meningkatkan Kemampuan Penjumlahan Melalui Media Balok Bergambar Bagi Anak Tunagrahita Ringan (Single Subject Research kelas D4C di SLB C Payakumbuh)





Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan anak tunagrahita ringan (x) yang kesulitan dalam menyelesaikan soal penjumlahan. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, diketahui bahwa anak sudah mengenal konsep angka, tanda tambah (penjumlahan) dan mampu membilang, tapi anak mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal penjumlahan meskipun hanya sampai 10 saja, dari kondisi tersebut diperoleh gambaran bahwa anak belum mampu menyelesaikan soal penjumlahan. Kemampuan anak dalam menyelesaikan soal–soal penjumlahan memang rendah, anak sangat lambat dalam menyelesaikan soal penjumlahan tersebut.

Peneliti ingin agar kemampuan penjumlahan dapat meningkat yaitu dengan menggunakan media balok bergambar. Adapun hipotesis dalam penelitian ini,media balok bergambar dapat meningkatkan kemampuan penjumlahan bagi anak tunagrahita ringan. Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen dalam bentuk Single Subject Research (SSR). Sebagai subjek penelitian ini adalah anak tunagrahita (x) berumur 13 tahun. Penilaian dalam penelitian ini berbentuk persentase yaitu dengan menghitung jumlah jawaban yang benar yang dikerjakan oleh anak dibagi dengan jumlah soal X 100%. Data diperoleh dan diolah dalam bentuk grafik, sehingga hasil antar kedua kondisi dapat tergambar.

Dari hasil penelitian terlihat bahwa kemampuan penjumlahan dengan hasil sampai 10 bagi anak tunagrahita X meningkat. Awalnya anak mampu menyelesaikan soal penjumlahan dengan perolehan persentase jawaban yang benar antara 30% - 50%, setelah diberi intervensi dengan menggunakan media balok bergambar persentase jawaban yang benar meningkat menjadi 40% – 80%. Dengan demikian hipotesis yang dikemukakan sebelumnya dapat diterima. Artinya media balok bergambar dapat meningkatkan kemampuan penjumlahan anak tunagrahita.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berbagai bentuk pelayanan pendidikan dalam bidang pelajaran yang di siapkan pada setiap lembaga pendidikan salah satunya adalah mata pelajaran matematika. Pengetahuan dasar tentang matematika, serta keterampilan penggunaannya merupakan hal yang penting dalam kehidupan sehari–hari. Dengan pengetahuan matematika yang mendasar akan mempermudah anak–anak dalam memecahkan kesulitan dan permasalahan diberbagai bidang dengan kebutuhan kehidupannya.

Pembelajaran matematika memang terasa sulit baik bagi anak pada umumnya, begitupun bagi anak tunagrahita ringan. Dengan belajar matematika, manusia dapat menyelesaikan persoalan yang ada di masyarakat misalnya dapat berhitung, berdagang dan berbelanja. Matematika merupakan pembelajaran yang berisi tentang penjumlahan, pengurangan, geometri dan aritmatika.

Berhitung pada saat ini dan masa yang akan datang sangat penting dalam kehidupan manusia, sebab kemampuan berhitung di perlukan dalam setiap praktek kehidupan, oleh karena itu berhitung dipelajari mulai dari tingkat sekolah dasar sampai ketingkat perguruan tinggi. Berhitung telah hadir dalam setiap kehidupan manusia dan setiap lapisan masyarakat, termasuk dalam kehidupan anak tunagrahita ringan.

Operasi hitung merupakan salah satu materi pelajaran matematika yang diberikan di tingkat Sekolah Dasar, termasuk di Sekolah Luar Biasa (tunagrahita). Disekolah umum (reguler) penyajian operasi hitung secara abstrak mungkin akan mudah di pahami anak, namun akan berbeda apabila operasi hitung di ajarkan pada anak–anak tunagrahita ringan, perbedaan ini terjadi karena anak tunagrahita ringan mengalami gangguan fungsi kecerdasan dimana kemampuan berfikir anak tunagrahita terbatas pada hal–hal yang bersifat kongkrit, selain itu perhatian mereka juga mudah beralih dan mempunyai daya ingat yang lemah.

Pembelajaran hendaknya dimulai dari yang kongkrit  ke yang abstrak, dari yang mudah ke yang sulit, dari sederhana ke yang komplek disesuaikan dengan situasi dan kondisi serta kemampuan anak. Anak tunagrahita adalah anak yang memiliki kecerdasan dibawah rata-rata, mengalami gangguan atau hambatan dalam mental, emosi, dan penyesuaian diri dengan lingkungan tetapi mereka masih memiliki potensi yang dapat dioptimalkan seperti membaca, menulis dan  berhitung. Hal ini sesuai dengan pendapat Mulyono Abdurrahman ( 1994: 26 )” Siswa tunagrahita ringan merupakan siswa yang masih memiliki potensi untuk menguasai mata pelajaran akademik di SD, mampu untuk melakukan penyesuaian sosial dalam jangka panjang dapat berdiri sendiri”.

Berdasarkan studi pendahuluan dalam bentuk observasi di SLB C Payakumbuh, peneliti menemukan permasalahan pada anak tunagrahita ringan kelas D4C yang mengalami kesulitan dalam belajar matematika khususnya yang berkenaan dengan konsep penjumlahan. Hal ini dibuktikan disaat guru memberikan latihan tentang operasi penjumlahan kepada kelas D4C yang berisi 5 orang siswa. Semua siswa tersebut seharusnya mereka sudah bisa melakukan penjumlahan ke samping sampai 200, dan diantara 5 orang anak tersebut ada satu anak yang belum bisa melakukan penjumlahan, meskipun hanya sampai 10 saja, dari kondisi tersebut diperoleh gambaran bahwa anak belum mampu menyelesaikan soal penjumlahan.

Pada kondisi sebelumnya anak sudah mengenal konsep bilangan, angka, tanda tambah dan sudah mampu membilang tetapi anak masih sulit mengerjakan soal penjumlahan. Sesuai dengan kurikulum KTSP 2008 kelas D4C dengan standar kompetensi “Melakukan perhitungan bilangan sampai 200” dan kompetensi dasar ”Menjumlahkan kesamping bilangan kelipatan 10”, yang menuntut siswa untuk bisa menjumlah bilangan sampai 200, ternyata satu orang anak masih belum mampu menyelesaikan soal penjumlahan walaupun sampai 10. Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru, diperoleh hasil bahwa kemampuan anak dalam menyelesaikan soal–soal penjumlahan memang rendah, anak sangat lambat dalam menyelesaikan soal penjumlahan tersebut.

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan dengan memberikan 10 butir soal penjumlahan, antara lain : 1+2=…., 2+2=…., 2+3=…., 3+3=…., 7+3=…., 1+4=…., 2+7=…., 5+5=….,7+2=…., 6+3=….. Dari 10 butir soal yang di berikan  hanya satu soal yang bisa dijawab anak dengan benar, sedangkan untuk soal yang lainnya masih salah. Dari hasil tes tersebut jelaslah bahwa kemampuan awal anak dalam menyelesaikan soal penjumlahan hanya 10%, kondisi tersebut sudah dilakukan dua sampai tiga kali dalam item soal yang sama ternyata hasilnya masih seperti itu.

Hasil observasi selama pembelajaran matematika, anak selama ini menggunakan media lidi dan jari dalam menyelesaikan soal penjumlahan tetapi belum dapat mencapai hasil yang memuaskan, jawaban dari soal penjumlahan yang dikerjakan masih banyak yang salah. Sementara guru matematika dalam proses belajar mengajar sudah menggunakan media seperti isi korek api atau lidi yang dipotong-potong. Melihat permasalahan diatas, peneliti mencoba menggunakan media yang lain untuk meningkatkan kemampuan penjumlahan dengan hasil sampai 10 bagi anak tunagrahita ringan. Media tersebut antara lain seperti media balok bergambar.

Media balok bergambar dalam penelitian ini yaitu berbentuk balok-balok kecil yang terbuat dari kayu yang di cat berwarna kuning atau hijau dan disisi balok tersebut diberi gambar-gambar yang dapat menarik perhatian anak, alat ini dapat membantu mengoperasikan bilangan matematika seperti penjumlahan. Cara penggunaan balok bergambar adalah dengan cara mengambil balok dan menyusun balok ke samping atau susun keatas sesuai dengan bilangan yang tertera pada soal penjumlahan dan untuk hasil kemudian barulah dihitung lagi jumlah keseluruhan balok bergambar yang sudah diambil anak sesuai dengan soal. Balok bergambar merupakan salah satu alat yang sifatnya kongkrit dan tactual yaitu dapat dilihat dan diraba. Sehingga media itu bisa membantu anak untuk memahami penjumlahan, dan dengan adanya gambar pada sisi–sisi balok dapat membuat anak tertarik untuk menggunakannya.

Dengan demikian penggunaan media balok bergambar diharapkan dapat meningkatkan kemampuan penjumlahan bagi anak tunagrahita ringan, sehingga anak tunagrahita ringan tidak kesulitan lagi dalam menyelesaikan soal-soal penjumlahan. Untuk mengetahui sejauh mana peningkatan kemampuan penjumlahan anak dalam mengerjakan soal penjumlahan, peneliti menggunakan target behavior dengan persentase. Cara yang dilakukan adalah dengan menyuruh anak menyelesaikan soal yang diberikan oleh peneliti, kemudian dihitung berapa butir soal yang mampu di jawab anak dengan benar dan dihitung dengan persentase. Setelah itu diberikan intervensi kepada anak dengan menggunakan media balok bergambar.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka calon peneliti ingin melakukan penelitian yang ditujukan untuk membantu anak tunagrahita ringan dalam meningkatkan kemampuan penjumlahan, karena itulah peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “meningkatkan kemampuan penjumlahan melalui media balok bergambar bagi anak tunagrahita ringan kelas D4C di SLB C Payakumbuh”. 

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang  tersebut dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut:

1. Anak tidak mampu menyelesaikan soal penjumlahan.

2. Anak sering salah dalam menghitung menggunakan jari, sedangkan guru meminta anak untuk menghitung dengan jari.

3. Media pembelajaran yang di berikan kepada anak kurang bervariasi.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka batasan masalah dalam penelitian ini tentang : “meningkatkan kemampuan penjumlahan dengan hasil sampai 10 melalui media balok bergambar bagi anak tunagrahita ringan kelas D4C di SLB C Payakumbuh”.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “Apakah media balok bergambar dapat meningkatkan kemampuan penjumlahan bagi anak tunagrahita ringan kelas D4C di SLB  C Payakumbuh?”





E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan latar belakang yang telah penulis kemukakan, maka yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah media balok bergambar dapat meningkatkan kemampuan penjumlahan bagi anak Tunagrahita ringan kelas D4C di SLB C Payakumbuh.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi :

1. Peneliti, yakni sebagai penambah wawasan dan pengetahuan tentang cara meningkatkan kemampuan penjumlahan dengan hasil sampai 10 bagi anak tunagrahita ringan.

2. Para pendidik, sebagai salah satu pedoman pengajaran dalam meningkatkan kemampuan penjumlahan bagi anak tunagrahita ringan. Sebagai bahan masukan bagi para pendidik di SLB C untuk memilih media yang tepat dalam  proses belajar mengajar yang efektif dalam pelajaran matematika.

3. Bagi peneliti berikutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam pelaksanaan penelitian selanjutnya.









BAB II

KAJIAN TEORI



A. Anak Tunagrahita

1. Pengertian anak Tunagrahita

	Anak tunagrahita adalah anak yang memiliki kecerdasan di bawah rata rata, oleh karena itu mereka mengalami hambatan dalam bidang akademik dan penyesuaian terhadap lingkungannya bila dibandingkan dengan anak normal lainnya. Menurut pendapat Munawir Yusuf (2005:69) bahwa tunagrahita adalah anak dengan intelegensi rendah diketahui melalui tes intelegensi seseorang yang memiliki IQ di bawah 70 untuk skala wechsler. Ganda (2009:123) tunagrahita adalah anak yang secara nyata mengalami hambatan dan keterbelakangan perkembangan mental intelektual jauh dibawah rata – rata sedemikian rupa sehingga mengalami kesulitan dalam akademik, social dan komunikasi dan memerlukan layanan pendidikan khusus. 

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa anak tunagrahita adalah anak yang mengalami atau mempunyai intelegensi dibawah rata rata dan mengalami kesulitan dalam penyesuaian diri dengan lingkungan sehingga mereka membutuhkan layanan dan pendidikan secara khusus.







2. Klasifikasi Anak Tunagrahita Ringan 

Klasifikasi diperlukan untuk memudahkan pemberian bantuan atau pelayanan kepada anak tunagrahita. Dalam pengklasifikasian ini terdapat berbagai cara sesuai dengan sudut pandang disiplin ilmu dan ahli yang mengemukakannya. 

Mumpuniarti (2000:32) klasifikasi anak tunagrahita adalah sebagai berikut: 

1) Tunagrahita ringan 

Tingkat kecerdasan (IQ) mereka berkisar 50 – 70, dalam penyesuaian sosial maupun bergaul. Mampu menyesuaiakan diri pada lingkungan sosial yang lebih luas dan mampu melakukan pekerjaan setingkat semi terampil 

2) Tunagrahita sedang 

Tingkat kecerdasan (IQ) mereka berkisar 30 – 50, mampu melakukan keterampilan mengurus diri sendiri (self-help), mampu mengadakan adaptasi sosial di lingkungan terdekat, dan mampu mengerjakan pekerjaan rutin yang perlu pengawasan atau bekerja di tempat terlindung (shentered work shop). 

3) Tunagrahita berat dan sangat berat 

Mereka sepanjang kehidupannya selalu bergantung bantuan dan perawatan orang lain. Ada yang masih mampu dilatih mengurus diri sendiri dan berkomunikasi secara sederhana dalam batas tertentu, mereka memiliki tingkat kecerdasan (IQ) kurang dari 30 

Moh. Amin (1995: 23) mengemukakan klasifikasi anak terbelakang sebagai berikut: 

“Idiot kecerdasannya sekalipun sudah berusia lanjut tidak lebih dari anak normal seusia 3 tahun. Embisil kecerdasan maksimal tak lebih dari kecerdasan anak normal usia 7 tahun. Debil kecerdasan perkembangan kecerdasannya antara setengah hingga tiga perempat kecepatan anak normal atau pada usia dewasa kecerdasannya maksimal kira-kira sama dengan anak normal usia 12 tahun. Moron kecerdasannya maksimal tak lebih dari kecerdasan anak normal usia 16 tahun.” 



Pendapat lain dikemukakan oleh Mohammad Efendi (2006: 90) yang mengklasifikasikan anak tunagrahita untuk keperluan pendidikan yaitu: 

“Seorang psikolog dalam mengklasifikasikan anak tunagrahita mengarah kepada aspek indeks mental inteligensinya, indikasinya dapat dilihat pada angka hasil tes kecerdasan, seperti IQ 0-25 dikategorikan idiot, IQ 25-50 dikategorikan imbecil, dan IQ 50-75 kategori debil atau moron. Seorang pedagog dalam mengklsifikasikan anak tunagrahita didasarkan pada penilaian program pendidikan yang disajikan pada anak. Dari penilaian tersebut dapat dikelompokkan menjadi anak tunagrahita mampu didik, anak tunagrahita mampu latih, dan anak tunagrahita mampu rawat.”



Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa pengklasifikasian anak tunagrahita dapat ditinjau dari berbagai segi, seperti berdasarkan aspek indeks mental inteligensinya IQ 0-25 dikategorikan idiot, IQ 25-50 dikategorikan imbecile, dan IQ 50-75 dikategorikan debil atau moron.

3. Pengertian Anak Tunagrahita Ringan.

Anak tunagrahita dapat dilihat dari berbagai segi, baik dari segi intelegensi (IQ), sosial, emosi dan cara berpikir atau menyelesaikan suatu masalah yang dialami oleh seorang anak tunagrahita tersebut, namun pada prinsipnya anak tunagrahita yang dikemukakan oleh para ahli dan penelitian secara umum tidak jauh berbeda. Namun menurut  Sutjihati Somantri (2006:106) Tunagrahita ringan disebut juga moron atau debil, kelompok ini memiliki IQ antara 68-52 menurut Binet, sedangkan menurut skala Wescler (WISC ) memiliki IQ 69-55. Mereka masih dapat belajar membaca, menulis dan berhitung sederhana.

Menurut pandangan Mulyono Abdurrahman dan Sujadi S (1994:26) “ anak tunagrahita ringan merupakan anak yang masih memiliki potensi untuk menguasai mata pelajaran akademik di sekolah dasar, mampu untuk melakukan penyesuaian sosial yang dalam jangka panjang dapat berdiri sendiri dalam masyarakat dan mampu belajar untuk menopang sebagian atau seluruh kehidupan orang dewasa “.

	Anak tunagrahita mampu didik (debil) adalah anak tunagrahita yang tidak mampu mengikuti program sekolah biasa, tetapi ia masih memiliki kemampuan yang dapat dikembangkan melalui pendidikan walaupun hasilnya tidak maksimal" (Munzayanah, 2000: 90). 

	Pengertian yang diberikan pada seorang anak tunagrahita ringan berdasarkan pendapat para ahli di atas adalah anak yang memiliki intelegensi (IQ) di bawah rata-rata anak normal. Tetapi mereka masih dapat mengikuti pendidikan dan bimbingan yang khusus. Hendaknya ini dapat dijadikan sebagai landasan dalam memberikan layanan pendidikan, agar anak tunagrahita ringan mendapatkan pendidikan dan pengajaran yang sesuai dengan kelainan yang dimilikinya, diharapkan mereka dapat berkembang dan berbuat dalam kehidupan sehari–hari.

	Kemampuan yang dapat dikembangkan pada anak tunagrahita mampu didik antara lain: 1) membaca, menulis, mengeja, dan berhitung; 2) menyesuaikan diri dan tidak menggantungkan diri pada orang lain; 3) keterampilan yang sederhana untuk kepentingan kerja di kemudian hari. Anak tunagrahita mampu didik adalah anak tunagrahita yang dapat dididik secara minimal dalam bidang-bidang akademis, sosial, dan pekerjaan.

4. Karakteristik Anak Tunagrahita Ringan

Anak tunagrahita ringan tidak dapat menyamai anak normal yang seusia dengannya mereka masih dapat belajar membaca, menulis dan berhitung sederhana. Pada usia 16 tahun atau lebih mereka dapat mempelajari bahan yang tingkat kesukarannya sama dengan kelas tiga dan kelas lima SD. Kecerdasannya berkembang dengan kecepatan antara setengah dan tiga perempat kecepatan anak normal dan berhenti pada usia muda, mereka dapat bergaul dalam masyarakat setelah dewasa banyak diantara mereka mampu berdiri sendiri, pada usia dewasa kecerdasannya mencapai tingkat usia anak normal 9 atau 12 tahun (Somantri, 2007:106-107).

Namun demikian anak tunagrahita ringan tidak mampu melakukan penyesuaian diri, tidak dapat merencanakan masa depan dan bahkan suka melakukan kesalahan. Sesuai dengan uraian di atas, anak tunagrahita ringan atau terbelakang mental memiliki berbagai macam hambatan, apabila di bandingkan dengan anak lain, karakteristik seorang anak tunagrahita ringan yang terbatas dan dipandang dapat merugikan pada anak hendaknya jangan dijadikan sebagai landasan untuk tidak memberikan pendidikan, pengajaran dan latihan bagi mereka, apabila anak tunagrahita tidak dilatih atau diajarkan akan menjadi tergantung pada orang lain selama hidupnya.

Menurut Moh. Amin (1995: 26) Karakteristik Anak Tunagrahita ringan adalah sebagai berikut :

a) Keadaan fisiknya umumnya masih sama dengan normal

b) Sukar berfikir abstrak sehingga mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah walaupun masalah itu sederhana.

c) Perhatian dan ingatannya lemah, mereka tidak  dapat memperhatikan sesuatu hal yang serius dan lama.

d) Kurang dapat mengendalikan dirinya sendiri, hal ini disebabkan karena tidak dapat mempertahankan baik buruk.

e) Lancar berbicara tapi kurang dapat perbendaharaan kata-kata kalau berbicara kalimatnya selalu singkat dan kurang jelas. 

f) Masih mampu mengikuti pelajaran akademik.

g) Masih dapat menyesuikan diri dengan kehidupan.

h) Masih mampu melakukan pekerjaan semi skill dan pekerjaan sosial sederhana.

i) Intelligence Quotient (IQ )berkisar 50-70, dengan IQ yang mereka miliki tersebut, jelas bahwa mereka mengalami kesulitan dan masalah dalam pelajaran akademik maupun dalam menjalani kehidupan sehari-hari.



	Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat dimaknai karakteristik anak tunagrahita ringan adalah: 1) kapasitas belajarnya amat terbatas, 2) mengalami kesukaran dalam memusatkan perhatian, 3) mengalami kesukaran berfikir abstrak, mereka berbicara lancar, 4) masih dapat mengikuti pelajaran akademik di sekolah biasa ataupun khusus, 5) mengalami gangguan dalam sosialisasi, 6) iri hati kodrati yang merupakan dasar rasa keadilan, 7) bergaul mencampurkan diri dengan orang lain, 8) sikap yang ingin memisahkan diri atau menarik diri, 9) penyesuaian diri yang kaku dan labil, 10) pada umur 16 tahun baru mencapai umur kecerdasan yang sama dengan anak umur 12 tahun.





5. Dampak Ketunagrahitaan terhadap Kemampuan Akademik.

Anak tunagrahita ringan mereka lancar dalam berbicara tetapi kurang dalam perbendaharaan kata-kata. Mereka masih dapat mengikuti pelajaran akademik baik di sekolah terpadu maupun khusus.

Menurut Moch. Amin (1995 : 26) karakteristik akademis anak tunagrahita ringan :

a. Kemampuan belajar mereka rendah dan lambat.

b. Keterbatasan pada kapasitas belajar

c. Pada umumnya masih dapat menerima pelajaran secara akademis (membaca, menulis dan berhitung).

d. Mengalami kesukaran berfikir abstrak sehingga sulit memecahkan masalah

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat dimaknai bahwa ketunagrahitaan akan berdamapak pada kemampuan akademiknya, sehingga anak tunagrahita akan mengalami keterlambatan, kesukaran, dan rendah dalam hal belajarnya.

B. Konsep Dasar Matematika

1. Hakekat Matematika

Pengertian dari matematika adalah suatu alat untuk menerangkan tentang penjumlahan dan merupakan pola dasar segala bidang ilmu pengetahuan. Menurut Michiel Hazewinkel (2000: 78-79) Matematika secara umum ditegaskan sebagai penelitian pola dari struktur, perubahan, dan ruang dan seorang mungkin mengatakan adalah penelitian bilangan dan angka. Matematika, berasal dari bahasa latin “ Manthanein” atau ‘mathema’ yang berarti belajar atau tentang hal mempelajari kesemuanya yang berkaitan penalaran. James dan James (1976) (Ruseffendi 1992:25) berpendapat bahwa : Matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep yang saling berhubungan satu sama lainnya dengan jumlah yang banyaknya terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis dan geometri. Menurut Beth & Paget dalam Tombokan (1996:15) mengatakan bahwa matematika adalah pengetahuan yang berkaitan dengan berbagai struktur abstrak dan hubungan antar struktur tersebut sehingga terorganisasi dengan baik.

Menurut Dali S. Naga (Abdurrahman (1996:218)) aritmatika atau berhitung adalah cabang matematika yang berkenaan dengan sifat hubungan–hubungan bilangan-bilangan nyata dengan perhitungan mereka terutama menyangkut penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembangian, secara singkat aritmatika atau berhitung adalah pengetahuan tentang bilangan.

Dari berbagai pendapat di atas maka dapat dimaknai bahwa matematika adalah ilmu yang mempelajari kesemuanya tentang penalaran, logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep yang saling berhubungan satu sama lainnya dengan jumlah yang banyaknya terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis dan geometri. Matematika pada dasarnya sangat berperan dalam kehidupan anak tunagrahita karena dapat membantu mengembangkan kemampuan berfikir dengan menggunakan bilangan dan simbol-simbol dan merupakan sarana yang sangat penting dalam menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Tujuan Pembelajaran Matematika

Tujuan matematika adalah untuk mempermudah di dalam memberi pelajaran matematika, sehingga anak dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam pembelajaran matematika. Menurut Dirjen Dikdasmen (2006: 45), tujuan umum diberikan Matematika di jenjang pendidikan dasar adalah: 

1) Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan dalam kehidupan melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran logis, rasional, kritis, cermat, jujur dan efektif 

2) Memyiapkan siswa agar dapat menggunakan Matematika dan pola pikir Matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai Ilmu Pengetahuan.

Adapun tujuan pengajaran Matematika bagi anak tunagrahita (SLB–C) menurut Dirjen Dikdasmen (2006: 69), adalah sebagai berikut: 

1) Menimbulkan dan mengembangkan keterampilan berhitung dengan bilangan secara sederhana sebagai alat dalam kehidupan sehari-hari

2) Menumbuhkan kemampuan siswa yang dapat dialihgunakan melalui kegiatan Matematika

3) Membentuk sikap logis, cermat, kreatif dan disiplin

Tujuan di atas dianggap tercapai bila siswa memiliki kemampuan: 

1) Membaca dan menulis lambang bilangan 

2) Membaca dan menulis nama bilangan 

3) Melakukan pengerjaan hitung dasar ( + , - , x , dan : ) dengan benar 

4) Kemampuan dan pendekatan guru dalam mengerjakan Matematika 

Menurut Cockroft dalam Abdurrahman (1996:220) mengemukakan alasan pentingnya matematika diajarkan pada siswa diantaranya :

1) Selalu digunakan dalam segala segi kehidupan

2) Semua bidang studi memerlukan keterampilan matematika yang sesuai

3) Merupakan sarana komunikasi yang kuat, ringkas dan jelas

4) Dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara

5) Meningkatkan kemampuan berfikir logis, ketelitian dan kesadaran keruangan

6) Memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang menantang.



Menurut Cornelius dalam Abdurrahman (1996:219) mengemukakan lima alasan perlunya belajar matematika yaitu :

a. Saran berfikir yang logis dan jelas.

b. Sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari.

c. Sarana mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman.

d. Sarana untuk mengembangkan kreatifitas.

e. Sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya.



Berdasarkan berbagai pendapat di atas jelas bahwa matematika sangat besar manfaatnya dalam kehidupan sehari- hari, dapat membentuk sikap logis, cermat, kreatif dan disiplin dan oleh sebab itu kita harus bisa untuk mencapai tujuan matematika karena matematikan juga bertujuan untuk mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan dalam kehidupan. Menyiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai Ilmu Pengetahuan. 

3.  Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Matematika 

Untuk memperoleh hasil belajar Matematika yang optimal, tidak hanya tergantung dari media ataupun metode yang digunakan. Menurut Sumardyono (2004:78) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar matematika antara lain: 

a. Peserta didik yang meliputi kemauan, minat, kesiapan dan intelegensi 

b. Pengajar atau guru yang meliputi: pengalaman, kepribadian, dan kemampuannya terhadap Matematika 

c. Sarana dan prasarana yang meliputi: ruang kelas, kelengkapan alat bantu atau media belajar dan sumber-sumber lainnya yang mendukung.

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat dimaknai bahwa factor yang dapat mempengaruhi hasil belajar matematika peserta didik bukan hanya dari kemampuan peserta didik saja tetapi juga dari segi guru dan media dan sumber belajar yang mendukung yang digunakan dalam proses belajar mengajar. Penggunaan media dalam proses belajar mengajar sangat berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam menerima pelajaran.

4. Operasi Penjumlahan

Penjumlahan merupakan operasi matematika yang menjumlahkan suatu angka dengan angka lainnya sehingga menghasilkan nilai tertentu yang pasti. Menurut Tombokan dalam Parwoto (2007:194) keterampilan penjumlahan merupakan keterampilan yang dibutuhkan anak-anak untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut pendapat Baharin Shamsudin, (1994:108) yang menyatakan “Penjumlahan adalah kegiatan menyatukan dua bilangan atau menggabungkan dua bilangan sehingga didapatkan bilangan ketiga”. Sumardyono (2004:115) matematika adalah suatu operasi aritmatika dengan symbol “+” atau suatu operasi hitung yang menghasilkan jumlah dari dua kuantitas atau lebih.  Selanjutnya Abdurrahman (1996:242) mengemukakan penjumlahan adalah suatu cara pendek untuk menghitung, dan siswa harus mengetahui bahwa mereka dapat mengambil jalan menghitung jika gagal dengan penjumlahan. Symbol-simbol penting adalah + dan =. Pelajaran diawali dengan menggunakan benda-benda konkret, selanjutnya menggunakan gambar baru kemudian angka. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat dimaknai bahwa penggabungan bilangan untuk memperoleh jumlah disebut penjumlahan dengan menggunakan symbol “+”. Keterampilan penjumlahan merupakan keterampilan yang dibutuhkan anak-anak untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

C. Media Pembelajaran

a. Pengertian media pembelajaran

Media berasal dari bahasa latin “Medium” yang berarti “Perantara” atau “Pengantar” yaitu perantara atau pengantar sumber pesan dengan penerima pesan. Menurut Oemar Hamalik (1994:12) “media pembelajaran adalah metode dan teknik yang digunakan untuk mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran.” Sementara itu Gagne yang dikutip Arief S. Sadiman, dkk. (2009:6): “media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar.” 

Menurut azhar arsyad (1997:38) mengemukakan media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi, sehingga penerima informasi dapat memahami informasi yang disampaikan. Media pembelajaran adalah sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang-dengar, termasuk teknologi perangkat keras.

Menurut Eliyawati C, dkk (2005:103) mengungkapkan bahwa kegiatan pembelajaran pada dasarnya merupakan proses komunikasi. Dalam proses komunikasi tersebut, guru bertindak sebagai komunikator yang bertugas menyampaikan pesan pembelajaran kepada penerima pesan yaitu siswa atau peserta didik. Agar pesan-pesan pembelajaran yang disampaikan guru dapat diterima dengan baik oleh anak maka dalam proses komunikasi pembelajaran tersebut diperlukan wahana penyalur pesan yang disebut dengan media pembelajaran.

Dari pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa media adalah salah satu benda atau suatu alat yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dengan maksud memudahkan pencapaian tujuan. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari guru ke siswa sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses pembelajaran terjadi dan berlangsung lebih efisien. 

Dalam penelitian ini diharapkan media pembelajaran yang digunakan dalam mengajar siswa dapat efektif artinya media tersebut akan lebih berguna dan bermanfaat sesuai yang diharapkan dibandingkan dengan mengajar tanpa menggunakan media. Dalam proses belajar mengajar, media merupakan salah satu komponen yang sangat menunjang untuk memudahkan siswa belajar. 

b. Jenis – jenis media pembelajaran

Banyak macam dan jenis media pembelajaran. Mulai dari yang paling sederhana, murah, dan mudah didapat hingga media yang paling canggih dan mahal harganya. Ada media yang dapat dibuat sendiri oleh guru, ada yang diproduksi oleh pabrik. Ada media yang sudah tersedia di lingkungan sekitar dan langsung bisa digunakan, ada pula yang secara khusus dirancang dan dibuat sebelum melakukan proses pembelajaran. Dan media pembelajaran tersebut memiliki karakteristiknya masing-masing.

Menurut Arif S. Sadiman (2009: 29), berdasarkan keadaannnya media dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:

1. [bookmark: more]Media sederhana (simple media) yaitu media yang dapat dibuat sendiri oleh guru (hand made) dan biasanya tidak memerlukan arus listrik dalam penyajiannya. Termasuk dalam media sederhana, yaitu gambar diam, grafis, display, dan realita.

2. Media canggih (sophisticate media) yaitu media yang hanya dapat dibuat di pabrik dan biasanya memerlukan listrik dalam penyajiannya. Termasuk dalam media canggih, yaitu radio, tape, TV, CD, VCD, DVD, proyektor, komputer dan lain-lain.

Berdasarkan jenis-jenis media di atas maka, media balok bergambar digolongkan kedalam media sederhana (simple media) yaitu media yang dapat dibuat sendiri oleh guru (hand made) mudah dan simpel dan tidak memerlukan arus listrik dalam penyajiannya.

c. Fungsi dan manfaat media

Proses belajar mengajar memerlukan dua unsur yang sangat penting yaitu metode pengajaran dan media pengajaran. Pemilihan salah satu metode tertentu akan mempengaruhi jenis media pengajaran yang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain yang harus diperhatikan dalam penulisan media, yaitu tujuan pengajaran, jenis tugas, dan respon yang diharapkan siswa dikuasai setelah pengajaran berlangsung dan karakteristik siswa. Sejalan dengan pendapat Nana sudjana dan Ahmad Rivai yang dikutip oleh Azhar Arsyad (1997:29), mengemukakan fungsi dan manfaat media pengajaran dalam proses belajar siswa yaitu :

a. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar.

b. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih di pahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan pencapaian tujuan pengajaran.

c. Metode pengajaran akan lebih berfariasi, tidak semata – mata komunikasi verbal melalui penuturan kata – kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga.

d. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan. 

Sedangkan menurut Encylopedia of Educational Research dalam Azhar Arsyad (1997:25) merinci manfaat media pembelajaran sebagai berikut :

1) Meletakkan dasar–dasar yang kongkret untuk berfikir.

2) Memperbesar perhatian siswa.

3) Meletakkan dasar–dasar penting untuk perkembangan belajar.

4) Memberikan pengalaman nyata.

5) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontiniu.

6) Membantu perkembangan bahasa.

7) Membantu efisiensi dan keragaman yang lebih banyak dalam belajar.

Manfaat dari media pembelajaran matematika menurut Rus Effendi (1995:227) adalah sebagai berikut:

a. Siswa akan termotivasi dalam mengikuti pelajaran matematika

b. Konsep matematika tersaji dalam bentuk konkret, lebih dapat mempermudah dimengerti dan dipahami

c. Hubungan antara konsep abstrak matematika dengan benda-benda dialam sekitar dapat dipahami.

Dari uraian dan pendapat dari beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan beberapa manfaat praktis dari penggunaan media pengajaran di dalam proses belajar mengajar sebagai berikut :

a) Media pengajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi.

b) Media pengajaran dapat mengarahkan perhatian.

c) Termotivasi dalam mengikuti pelajaran matematika

d) Media pengajaran dapat mengatasi keterbatasan indra, ruang dan waktu.

e) Media pengajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa tentang peristiwa – peristiwa di lingkungan mereka.

d. Media Balok Bergambar Sebagai Alat Permainan Edukatif

Menurut Wulan dalam Andang (2009:156) balok adalah suatu bangun ruang yang dibatasi oleh 6 persegi panjang , di mana setiap sisi persegi panjang berimpit dengan tepat satu sisi persegi panjang yang lain dan persegi panjang yang sehadap adalah kongruen. Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (1991 : 84 ) balok adalah batang kayu yang telah di rimbas, tetapi belum dijadikan papan atau kayu berbentuk persegi panjang dengan ukuran yang sudah ditentukan. 

Andang (2009:112) mengatakan permainan edukatif adalah suatu kegiatan yang sangat menyenangkan, dapat mendidik dan bermanfaat untuk peningkatan kemampuan berbahasa, berfikir serta bergaul anak dengan lingkungan. Sedangkan menurut Mayke dalam Andang (2009:143) alat permainan edukatif (APE) adalah alat permainan yang sengaja dirancang secara khusus untuk kepentingan pendidikan. 

Ciri-ciri alat permainan yang dapat digunakan sebagai alat permainan edukatif menurut Andang (2009:146) yaitu:

a. Desain yang mudah dan sederhana

b. Menarik, terbuat dari bahan yang murah dan mudah didapat

c. Berukuran besar agar bisa di pegang dan mudah digunakan

d. Awet, tidak membahayakan anak

Berdasarkan pengertian dan ciri-ciri dari alat permainan edukatif diatas maka balok bergambar merupakan salah satu media yang termasuk kedalam alat permainan edukatif. Balok bergambar merupakan salah satu alat yang berguna untuk kepentingan pendidikan. Cara memainkannya yaitu disusun/disambungkan sesuai dengan angka yang tertera pada soal penjumlahan. Permainan ini, selain melatih perkembangan kreativitas, kognisi, juga dapat membantu anak meningkatakan imajinasinya, mungkin anak akan menyusunnya ke atas dan samping. 

e. Manfaat Bermain Balok Bergambar

Alat permainan edukatif dapat merangsang aktifitas dan membuat anak senang. Manfaat yang diperoleh anak melalui bermain balok menurut Andang (2009:173) yaitu:

a. Pengembangan fisik; yang mencakup koordinasi, persepsi visual, pengembangan motorik, orientasi spasial/ruang, dan koordinasi motorik bagus.

b.   Kreativitas; asosiasi, hubungan, pemecah masalah, mencari solusi baru.

c. Pengembangan koqnitif; simbolisasi dan penyajian, penggolongan, pemikiran yang berbeda, dan logika berpikir.

d. Matematika; area, ukuran, ruang, bentuk, angka-angka, mengukur, pengoperasian bilangan, perkiraan, penjumlahan/penambahan.

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa bermain balok bergambar dapat member manfaat kepada peserta didik diantaranya yaitu dibidang matematika tentang penjumlahan.

f. Cara Menggunakan Balok Bergambar dalam Penjumlahan

Cara penggunaan balok bergambar adalah dengan cara mengambil balok sesuai dengan bilangan yang tertera pada soal penjumlahan dan kemudian barulah di hitung lagi jumlah keseluruhan balok bergambar yang sudah diambil anak.

Langkah-langkah menggunakan balok bergambar dalam menyelesaikan soal penjumlahan:

1.
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Gambar 3.1: Mengambil balok yang ada dalam kotak balok

2. 

[image: D:\My DokumeN\MUDAH2AN SEPTEMBER2012\myusun w.jpg]  		 [image: D:\My DokumeN\MUDAH2AN SEPTEMBER2012\yusun.jpg] 



[image: D:\My DokumeN\MUDAH2AN SEPTEMBER2012\IMG00139-20120809-0759.jpg]   		 [image: D:\My DokumeN\MUDAH2AN SEPTEMBER2012\ggihu.jpg]

Gambar 3.2: Menyusun balok yang telah diambil sesuai dengan bilangan pada soal, susun ke samping atau keatas



3. 
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Gambar 3.3: Menghitung jumlah keseluruhan balok yang telah diambil berdasarkan bilangan yang ada pada soal

4. 
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Gambar 3.4: Menuliskan pada lembar jawaban jumlah keseluruhan balok yang telah diambil dan dihitung



Penggunaan media dalam pembelajaran matematika pada siswa tingkat SDLB adalah menemukan cara penyelesaian secara informal dalam pembelajaran di kelas. Namun karena matematika pada dasarnya adalah pelajaran yang bersifat abstrak, maka dalam pembelajaran matematika aspek berhitung pada siswa tunagrahita diperlukan penggunaan alat bantu. Penggunaan alat bantu dalam pelajaran matematika sangat penting untuk diaplikasikan dalam pembelajaran matematika khususnya dalam pembelajaran matematika pada siswa tunagrahita. Karena penggunaan alat bantu dapat menyajikan matematika kedalam bentuk yang lebih kongkrit. Sehingga akan lebih mudah untuk memahami materi. Ketika siswa merasa matematika mudah untuk dipelajari, secara otomatis akan merangsang minat dan keinginan siswa untuk belajar.

D. Penelitian yang Relevan

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah:
Nicki Andrina Sari (2004), Meningkatkan Kemampuan Penjumlahan Melalui Latihan Soal Cerita Bagi Anak Tunagrahita Ringan. Dalam penelitian ini dinyatakan bahwa latihan soal cerita dalam pengajaran penjumlahan bilangan bagi anak tunagrahita ringan dapat di tingkatkan. Jusnita Nur (2009), Meningkatkan kemampuan menghitung penjumlahan bilangan bulat melalui media mistar bilangan bagi anak Tunarungu kelas D. IV di SLB Negeri Pembina Pekanbaru. Dari hasil penelitian menyatakan bahwa media mistar bilangan dapat meningkatkan kemampuan menghitung penjumlahan anak tunarungu kelas D.IV di SLB Negeri Pembina Pekanbaru.

E. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan alur pikiran penulis dalam melaksanakan penelitian. Dengan menggunakan media balok bergambar, penulis mengharapkan adanya peningkatan kemampuan penjumlahan terhadap anak tunagrahita ringan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan berikut 
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F. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap hasil penelitian yang akan kita lakukan sebagaimana yang dijelaskan oleh Suharsimi Arikunto (2005 :55), hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban sementara yang dibuat oleh peneliti bagi problematika yang diajukan dalam penelitiannya dan akan diuji kebenarannya dengan data yang dikumpulkan dalam penelitian. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah : media balok bergambar dapat meningkatkan kemampuan penjumlahan bagi anak tunagrahita ringan kelas D4C di SLB C Payakumbuh.

































BAB III
METODE PENELITIAN



A. Jenis Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang diteliti yaitu “Meningkatkan kemampuan penjumlahan bagi anak tunagrahita ringan kelas D4C di SLB C Payakumbuh”, maka peneliti memilih jenis penelitian yang berbentuk single subject research (SSR). Pada penelitian subjek tunggal, pengukuran variabel terikat atau perilaku sasaran (target behavior) dilakukan berulang-ulang dengan periode waktu tertentu.

Suharsimi arikunto (2003) mengemukakan bahwa “penelitian eksperimen merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengatasi ada tidaknya akibat dari sesuatu yang dikenakan pada subjek yang diselidiki. Yang dengan kata lain penelitian eksperimen ini mencoba meneliti ada tidaknya hubungan sebab akibat.

Pada penelitian ini, desain yang digunakan adalah desain A – B, dimana (A) merupakan phase baseline sebelum diberikan intervensi, B merupakan phase treatment. Phase baseline (A) adalah suatu phase saat target behavior diukur secara periodik sebelum diberikan perlakuan tertentu. Phase treatment (B) adalah phase saat target behavior diukur selama perlakuan tertentu diberikan. Menurut juang sunanto (2005 : 45), kondisi baseline adalah kondisi dimana pengukuran perilaku sasaran dilakukan pada keadaan natural sebelum diberikan intervensi apapun dan kondisi intervensi adalah kondisi ketika suatu intervensi telah diberikan dan perilaku sasaran diukur di bawah kondisi tersebut. Jika terjadi perubahan perilaku sasaran pada kondisi intervensi setelah dibandingkan dengan kondisi baseline, maka diasumsikan bahwa perubahan tersebut karena adanya pengaruh dari intervensi yang diberikan.

Secara umum desain A – B –mempunyai prosedur dasar seperti digambarkan pada grafik 3.1 yaitu sebagai berikut:

       Persentase nilai

		Jawaban yang benar 	A	B

					Baseline	 intervensi 	

				

					               Sesi / waktu

Gambar 3.1 Prosedur Dasar Desain A-B

Dalam penelitian ini, yang pertama yang dilakukan oleh calon peneliti adalah memilih subjek untuk diteliti dan kemudian dilakukan observasi atau pengukuran perilaku secara berulang-ulang sampai diperoleh hasil yan stabil dan konsisten dalam kondisi baseline A. Dalam kondisi baseline (keadaan awal) ini peneliti melihat kondisi seorang anak tunagrahita ringan yang kesulitan dalam menyelesaikan soal penjumlahan yang mengakibatkan nilai mata pelajaran matematika anak rendah.

Selanjutnya untuk memperoleh data mengenai phase B atau kondisi intervensi, peneliti memberikan perlakuan kepada subjek dan dilakukan evaluasi terhadap hasilnya.

B. Variabel Penelitian

Menurut Juang (2005:12), variable merupakan istilah dasar dalam penelitian dengan subjek tunggal. Sedangkan menurut Husein (2009:48) mengemukakan variabel adalah suatu atribut dari sekelompok objek yang diteliti yang mempunyai variasi antara satu dengan yang lain dalam kelompok tersebut. Pada penelitian ini ada dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Yang menjadi variabel bebasnya adalah media balok bergambar, sedangkan variabel terikatnya yaitu kemampuan penjumlahan.

C.  Subyek Penelitian

Subjek penelitian adalah sesuatu yang dijadikan bahan atau sasaran dalam suatu penelitian. Juang (2005:2) menyatakan “peneliti single subject research digunakan untuk subjek tunggal, dalam pelaksanaanya dapat dilakukan pada seorang subjek atau sekelompok subjek. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah anak tunagrahita ringan kelas IV  yang berjumlah satu orang, di SLB C Payakumbuh yang beridentitas X, jenis kelamin laki-laki.

Dalam segi menyelesaikan soal penjumlahan, anak masih kurang bisa, terlihat dari soal-soal yang diberikan kepada anak, banyak soal yang diisi dengan asal-asalan, dan setiap soal yang diisi jawabannya tidak betul. 

D. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional dari variable yang akan diteliti antara lain :

1. Kemampuan Penjumlahan (target behavior)

Penjumlahan adalah kegiatan menyatukan dua bilangan atau menggabungkan dua bilangan sehingga didapatkan bilangan ketiga dengan menggunakan lambang “+” (penjumlahan). Kemampuan penjumlahan merupakan keterampilan yang dibutuhkan anak-anak untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Media Balok Bergambar

Media balok bergambar adalah suatu bangun ruang yang dibatasi oleh 6 persegi panjang , di mana setiap sisi persegi panjang berimpit dengan tepat satu sisi persegi panjang yang lain dan persegi panjang yang sehadap adalah kongruen dan pada bagian sisi balok ditempel dengan gambar-gambar. Alat ini dapat membantu mengoperasikan bilangan matematika seperti penjumlahan.

Dalam penelitian ini media balok bergambar akan digunakan sebagai media untuk meningkatkan kemampuan penjumlahan bagi anak tunagrahita. Peneliti akan mengukur kemampuan penjumlahana siswa melalui berapa jumlah soal-soal penjumlahan yang dapat di jawab anak dengan benar.

E. Teknik Dan Alat Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan langsung oleh peneliti dengan cara observasi langsung dan tes perbuatan. Anak disuruh menyelesaikan soal penjumlahan yang diberikan kepadanya. Kemudian anak menjawab soal yang telah disediakan. Kemudian peneliti melakukan penilaian dengan menceklis jawaban yang benar  dari setiap soal yang di jawab anak dengan tepat.

2. Alat Pengumpul Data

Data dikumpulkan langsung oleh peneliti sebelum dan sesudah anak diberi intervensi. Alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah format penilaian pengumpul data pada kondisi Baseline dan pada kondisi Intervensi. 

F. Teknik Analisis Data

Tujuan utama dari analisis data dalam penelitian di bidang modifikasi perilaku adalah untuk mengetahui efek atau pengaruh intervensi terhadap perilaku sasaran yang ingin diubah. Metode analisi yang lazim digunakan adalah inspeksi visual, dimana analisis dilakukan dengan melakukan secara langsung terhadap data yang telah ditampilkan dalam grafik.

1. Analisis dalam kondisi

Analisis dalam kondisi pada penelitian ini dimaksudkan adalah data dalam grafik masing-masing kondisi dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menentukan panjang kondisi

Panjang kondisi merupakan jumlah/banyaknya data point dalam suatu kondisi tertentu. Panjang kondisi merupakan jumlah pengamatan yang dilakukan baseline (A) yaitu 6 kali pengamatan, sedangkan pada kondisi intervensi (B) yaitu 9 kali pengamatan dengan menggunakan media balok bergambar. Dalam menentukan panjang kondisi suatu penelitian ini bukanlah dari banyaknya data yang diperoleh, melainkan tingkat kestabilan dan kecenderungan arah grafiknya.

b. Menentukan estimasi kecenderungan arah

Ada tiga macam kecenderungan arah grafik (trend/slop). Kecenderungan arah grafik atau trend menunjukan perubahan setiap data (jejak) dari sesi ke sesi. Ada tiga macam kecenderungan arah grafik yaitu meningkat, mendatar, dan menurun. Masing-masingnya tergantung pada tujuan dari intervensinya.

Untuk menentukan kecenderungan arah grafik (trend) ada dua cara yang dapat dilakukan:

1. Metode freehand

Adalah mengamati data secara langsung terhadap point pada suatu kondisi kemudian menarik garis lurus yang membagi data point menjadi dua bagian.

2. Metode spilit middle

Adalah menentukan kecenderungan arah grafik berdasarkan median data point nilai ordinatnya. Karena metode ini menggunakan ukuran data secara pasti (median) maka pastikan lebih reliable dibandingkan dengan metode freehand. Jadi metode menentukan arah kecenderungan tergantung dari bentuk data yang diperoleh dari baseline dan intervensi. Jika data yang diperoleh stabil maka metode yang digunakan untuk menentukan arah kecenderungan adalah freehand, tapi jika garis data yang diperoleh bervariasi maka digunakan metode spilit middle.

Langkah-langkah dalam metode spilit middle: 

a. Data dibagi menjadi dua bagian, misalnya dilambangkan dengan (1)

b. Data yang dua bagian kiri dan dua bagian kanan juga dibagi dua bagian, misalnya dilambangkan dengan (2a)

c. Temukan posisi median dari masing-masing belahan, misalnya dilambangkan dengan (2b)

d. Tariklah garis sejajar dengan absis yang menghubungkan titik temu antara (2a) dengan (2b)

e. Membuat garis sejajar dengan garis yang putus-putus kemudian membagi jumlah titik tersebut menjadi belahan yang sama.

c. Menentukan kecenderungan kestabilan (trend stability)

Kecenderungan kestabilan dapat dihitung dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menentukan trend stability, yaitu menggunakan kriteria stabilitas 15% dengan perhitungan:

		Rentang stabiliti = skor tertinggi  x  kriteria stabilitas







2. Menghitung nilai mean level, yaitu semua skor dijumlahkan dan dibagi dengan banyak point data

		Mean level = 







3. Menentukan batas atas, yaitu dengan cara mean level +1/2 rentang stabilitas

		Batas atas = mean level + setengah rentang stabilitas







4. Menentukan batas bawah, yaitu dengan cara mean level -1/2 rentang stabilitas

		Batas bawah = mean level – setengah rentang stabilitas







5. Menentukan persentase stabilitas

		Persentase stabilitas = 





Jika persentase stabilitas terletak antara 85% - 90% maka kecenderungannya dikatakan stabil, sedangkan jika di bawah itu dikatakan tidak stabil.

Kriteria kestabilan: 85% - 90% = stabil

Di bawah 85% = tidak stabil

		Kriteria Kestabilan



		85% - 90 %

		Stabil



		Di bawah 85 %

		Tidak stabil (variabel)







d. Menentukan jejak data

Untuk menentukan jejak data hampir sama dengan arah kecenderungan, yaitu dimasukkan hasil yang sama seperti kecenderungan arah. Apakah meningkat (+), menurun (-) atau sejajar dengan sumbu X (=) 

e. Menentukan level stabilitas dan rentang

Tingkat stabilitas (level stabilitas) menunjukan derajat variasi atau besar kecilnya rentang pada kelompok data tertentu. Jika rentang datanya kecil atau tingkat variasinya rendah maka data dikatakan stabil. Secara umum 85% - 90% data masih berada pada 15% di atas dan di bawah mean. Maka data dikatakan stabil. Maka level data untuk suatu kondisi dihitung dengan cara menjumlahkan semua data yang ada pada ordinat dan dibagi dengan banyaknya data.

Kemudian garis mean ini digambar secara parallel terhadap absis. Untuk menentukan tingkat stabilitas data biasanya digunakan persentase penyimpangan dari mean sebesar (5, 10, 12, 15%). Persentase penyimpangan terhadap mean yang digunakan untuk menghitung stabilitas digunakan yang kecil 10%, jika data pada pengelompokan pada bagian atas dan digunakan persentase besar 15% jika data pengelompokan dibagian tengah maupun pada bagian bawah.

Untuk menentukan tingkat dan rentang stabilitas yaitu dengan cara menentukan rata-rata tingkat dilakukan dengan cara menjumlahkan nilai seluruh titik data dan membagi jumlahnya dengan jumlah titik data. Kemudian dengan menggunakan trend stability ctriterion envelope disekitar rata-rata (bagian atas dan bagian bawah). Reng ditentukan dengan mengidentifikasi titik data pada ordinat dari ordinat yang paling rendah dan nilai ordinat yang paling rendah dan nilai ordinat yang paling tinggi.

		







f. Menentukan level perubahan

Menentukan tingkat perubahan atau level change yang menunjukan berapa besar terjadinya perubahan data dalam suatu kondisi. Cara menghitungnya adalah dengan:

1. Menentukan berapa besar data point (skor) pertama dan terakhir dalam suatu kondisi

2. Kurangi data yang besar dengan data yang kecil

3. Tentukan apakah selisihnya menunjukan arah yang membaik atau memburuk sesuai dengan tujuan intervensi atau pengajaran.

		Persentase stabilitas = data yang besar – data yang kecil







Sehingga level perubahan dapat ditulis pada tabel di bawah ini:



Tabel 3.1 Level Perubahan Data

		Kondisi

		A

		B



		Level perubahan

		Data yang besar dikurang data yang kecil

		Data yang besar dikurang data yang kecil







Format rangkuman komponen analisis visual grafik dalam kondisi adalah seperti pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.2 format rangkuman komponen analisis visual grafik dalam kondisi

		Kondisi

		A

		B



		1. Panjang kondisi

		

		



		2. Estimasi kecenderungan arah

		

		



		3. Kecenderungan stabilitas

		

		



		4. Jejak data

		

		



		5. Level stabilitas dan rentang

		

		



		6. Level perubahan

		

		





2. Analisis antar kondisi

Untuk memulai menganalisa perubahan data antara kondisi, data yang stabil harus mendahului kondisi yang akan dianalisa. Karena jika data bervariasi (tidak stabil), maka akan mengalami kesulitan untuk menginterprestasi. Di samping aspek stabilitas, ada tidaknya pengaruh intervensi terhadap variabel terikat juga tergantung pada aspek perubahan level dan besar kecilnya overlope yang terjadi antara dua kondisi yang dianalisis.

Adapun komponen dalam analisis antar kondisi adalah:

a. Menentukan banyaknya variabel yang berubah

Menentukan banyaknya variabel yang berubah, yaitu dengan cara menentukan jumlah variabel berubah diantara kondisi baseline dan intervensi.

b. Menentukan perubahan arah kecenderungan

Dengan mengambil data pada analisis dalam kondisi yang berubah di atas

c. Menentukan perubahan kecenderungan stabilitas

Dengan melihat kecenderungan stabilitas pada fase baseline (A) dan intervensi (B) pada rangkuman analisis dalam kondisi

		Rentang stabilitas = skor tertinggi x kriteria stabilitas







d. Menentukan level perubahan

1. Tentukan data poin pada kondisi baseline (A) pada sesi terakhir dan sesi pertama pada intervensi (B)

2. Hitunglah selisih antara keduanya

3. Catat apakah perubahan tersebut membaik atau memburuk. Jika tidak ada perubahan ditulis 0.

e. Menentukan overlope data kondisi baseline dan intervensi dengan cara:

1. Lihat kembali batas atas dan batas bawah pada kondisi A 

2. Hitung berapa data point pada kondisi B yang berda pada rentang kondisi A

3. Perolehan pada langkah no 2 dibagi dengan banyaknya data point dalam kondisi B, kemudian dikali 100. Itulah yang disebut dengan persentase overlope. Jika semakin kecil persentase overlope maka semakin baik pengaruh Intervensi terhadap target behavior.

Setelah diketahui masing-masing komponen tersebut maka dimasukan dalam tabel format analisis antar kondisi yang berdekatan sebagai berikut:

Tabel 3.4 format analisis antar kondisi

		Kondisi

		B :  A

  2:1



		1. Jumlah variabel yang dirubah

		



		2. Perubahan dalam arah kecendrungan

		



		3. Perubahan dalam stabilitas kecendrungan

		



		4. Perubahan dalam tingkat

		



		5. Persentase overlope

		



























BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan penjumlahan dengan hasil sampai 10 melalui media balok bergambar. Hasil penelitian ini di analisis dalam bentuk penyajian berupa analisis visual data grafik. Penelitian ini menggunakan metode SSR (Single subject research) dengan desain A – B, dengan begitu penelitian ini di laksanakan dengan cara melakukan tes langsung dalam belajar matematika tentang penjumlahan dengan hasil sampai 10, meningkatnya kemampuan penjumlahan dilihat dari berapa jumlah soal yang dijawab dengan benar, baik kondisi baseline (A) yaitu data yang di peroleh sebelum diberikan intervensi maupun kondisi intervensi (B) yaitu data yang diperoleh setelah diberikan intervensi.

Pengamatan ini dilakukan pada seorang  anak tunagrahita ringan X dalam menyelesaikan penjumlahan dengan hasil sampai 10. Pada kondisi baseline anak tunagrahita ringan X diminta untuk mengerjakan soal penjumlahan dengan hasil sampai 10 pada lembar soal yang telah disediakan, kemudian dihitung berapa jumlah jawaban yang dijawab dengan benar oleh anak.

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut :



1. Kondisi Awal (Baseline)

 (
45
)Pada kondisi Baseline data diperoleh melalui tes dalam mengerjakan soal penjumlahan dengan hasil sampai 10. Pengambilan data ini dilakukan untuk setiap kali pengamatan dengan menghitung berapa jawaban yang benar, kemudian data dikumpulkan pada format yang telah disediakan. Kondisi Baseline ini dilakukan sebanyak enam kali pengamatan sehingga data yang diperoleh sebagai berikut :

a. Pada hari pertama kamis, 14 Juni 2012, anak hanya mampu menyelesaikan soal penjumlahan dengan hasil sampai 10 yaitu enam dari dua puluh soal yang dijawab dengan benar. Sementara empat belas soal jawabannya salah, 

b. Pada hari ke dua jum’at, 15 Juni 2012, anak mampu menyelesaikan soal penjumlahan dengan hasil sampai 10 yaitu sepuluh dari dua puluh soal yang dijawab dengan benar. Sementara sepulih soal lainnya salah, 

c. Pada hari ke tiga sabtu, 16 Juni 2012, anak mampu menyelesaikan soal penjumlahan dengan hasil sampai 10 yaitu tujuh dari dua puluh soal yang dijawab dengan benar. Sementara tiga belas soal jawabannya salah, 

d. Pada hari ke empat, lima dan ke enam anak mampu menyelesaikan soal penjumlahan dengan hasil sampai 10 yaitu delapan dari dua puluh soal yang dijawab dengan benar. Sementara dua belas soal lainnya salah, 

Dengan demikian peneliti menghentikan perlakuan karena kemampuan anak untuk mengerjakan penjumlahan dengan hasil sampai 10 sudah menunjukkan hasil yang sama dan dapat di katakana stabil. Maka pengamatan dilanjutkan dengan memberikan perlakuan yaitu untuk meningkatkan kemampuan penjumlahan menggunakan media balok bergambar.





		Tabel 4.1 Kemampuan Awal (Baseline) Subyek

		Pertemuan ke-

		Hari / tanggal

		Persentase Jawaban Benar



		1

		Kamis, 14 Juni 2012

		30 %



		2

		Jumat, 15 Juni 2012

		50 %



		3

		Sabtu, 16 Juni 2012

		35 %



		4

		Senin, 18 Juni 2012

		40 %



		5

		Selasa, 19 Juni 2012

		40 %



		6

		Rabu, 20 Juni 2012

		40 %





Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik 4.1 berikut :	



Grafik 4.1

Hasil kemampuan penjumlahan dengan hasil sampai 10 Baseline (A)

2. Kondisi Intervensi (B)

Pada kondisi Intervensi peneliti memberikan perlakuan pada anak yaitu dengan menggunakan media balok bergambar. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan penjumlahan dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan penjumlahan. Adapun sebelum peneliti memberikan intervensi terlebih dahulu peneliti memperkenalkan media balok kepada anak, dan menjelaskan cara penggunaan media balok tersebut dalam menyelesaikan soal penjumlahan,  sehingga diperoleh hasil sebagai berikut :

a. Pada hari Kamis, 21 Juni 2012, anak mampu menyelesaikan soal penjumlahan dengan hasil sampai 10 yaitu sepuluh dari dua puluh soal dengan jawaban yang benar. Sementara sepuluh soal jawabannya salah, 

b. Pada hari Jum’at, 22 Juni 2012, anak mampu menyelesaikan soal penjumlahan dengan hasil sampai 10 yaitu delapan dari dua puluh soal yang dijawab dengan benar. Sementara  dua belas soal jawabannya salah, 

c. Pada hari Senin, 25 Juni 2012, anak mampu menyelesaikan soal penjumlahan dengan hasil sampai 10 yaitu enam belas soal yang di jawab dengan benar. Sedangkan empat soal jawabannya masih salah, 

d. Pada hari Selasa, 26 Juni 2012, anak mampu menyelesaikan soal penjumlahan dengan hasil sampai 10 yaitu empat belas soal dari dua puluh soal dijawab dengan benar. Sedangkan enam soal di jawab salah, 

e. Pada hari Rabu, 27 Juni 2012, anak mampu menyelesaikan soal penjumlahan dengan hasil sampai 10 yaitu tiga belas dari dua puluh soal yang dijawab dengan benar. Sedangkan tujuh soal dijawab salah, 

f. Pada hari Kamis, Jum’at, Sabtu dan Senin, anak mampu menyelesaikan soal penjulahan dengan hasil sampai 10 yaitu enam belas dari dua puluh soal dijawab benar. Sedangkan empat soal dijawab salah, 

Berdasarkan data di atas maka peneliti menghentikan kegiatan setelah hari kelima belas, karena data yang diperoleh sudah stabil. Data dapat dilihat pada grafik garis berikut:

Tabel 4. 2 Kemampuan Pada Kondisi Intervensi

		Tes ke

		Hari / Tgl

		Persentase Jawaban Benar



		

		

		



		7

		Kamis, 21 Juni 2012

		50%



		8

		Jumat, 22 Juni 2012

		40%



		9

		Senin, 25 Juni 2012

		80%



		10

		Selasa, 26 Juni 2012

		70%



		11

		Rabu, 27 Juni 2012

		65%



		12

		Kamis, 28 Juni 2012

		80%



		13

		Jumat, 29 Juni 2012

		80%



		14

		Sabtu, 30 Juni 2012

		80%



		15

		Senin, 2 Juli 2012

		80%









Grafik 4.2 Kondisi Intervensi (B)

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa kemampuan penjumlahan dengan hasil sampai 10 meningkat setelah diberikan perlakuan, anak mampu menjawab soal penjumlahan dengan benar dengan perolehan nilai 80%. Berdasarkan data yang diperoleh pada hari ketigabelas sampai limabelas pengamatan, kemampuan penjumlahan sudah menunjukkan hasil yang stabil dari segi persentase jawaban yang benar.

Perbadingan antara hasil data baseline dengan data intervensi kemampuan penjumlahan dapat dilihat pada grafik di bawah ini :



Grafik 4.3 Data Tentang kemampuan PenjumlahanTunagrahita X

Dalam Kondisi Baseline (A) Dan Intervensi (B)



Langkah selanjutnya yaitu menganalisis data yang telah diperoleh pada kedua kondisi (Baseline dan Intervensi), dengan cara menentukan beberapa komponen yang terdapat pada masing-masing kondisi. Untuk lebih jelasnya analisis data tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Analisis Dalam Kondisi

Kondisi yang akan dianalisis yaitu kondisi Baseline (A) dan kondisi Intervensi (B). Komponen analisis dalam kondisi ini adalah :

a. Menentukan Panjang Kondisi

Panjang kondisi yaitu banyaknya pengamatan yang dilakukan pada masing–masing kondisi, yaitu kondisi Baseline dan kondisi Intervensi. Pada kondisi Baseline pengamatan dilakukan sebanyak enam kali. Pada pertemuan pertama dan ke dua kenaikan grafik signifikan dan pada pertemuan ke tiga menurun sementara pada pertemuan ke empat sampai ke enam grafiknya sudah mulai stabil. Pada kondisi Intervensi diberikan dan dilakukan pengamatan sebanyak sembilan kali, pada pengamatan ke 12 sampai ke 15 data menunjukkan stabil, dengan demikian data di atas dapat ditafsirkan sudah menunjukkan garis yang mendatar pada grafik.

Tabel 4. 3 Panjang Kondisi

		Kondisi

		A

		B



		Panjang Kondisi

		6

		9





Dengan kata lain panjang kondisi merupakan jumlah titik data yang terdapat pada kondisi. Pada kondisi Baseline jumlah titik sebanyak 6 buah, sedangkan pada kondisi Intervensi jumlah titik data sebanyak 9 buah.

b. Menentukan Estimasi Kecendrungan Arah

Untuk memperkirakan kecendrungan arah dalam melihat kemampuan penjumlahan dengan hasil sampi 10 yaitu digunakan metode split middle karena data yang diperoleh berdasarkan grafik 4.3 grafik titik data jumlah jawaban yang dijawab dengan benar datanya menunjukkan perubahan bervariasi atau ada kenaikan pada kondisi Baseline dan Intervensi dengan melakukan langkah-langkah sebagai berikut :

Kondisi A

1. Bagilah data point pada kondisi A menjadi dua bagian. Karena data point pada kondisi A ada 6, maka garis yang membaginya ada di antara data point ke 3 dan 4 (Mide date dilambangkan dengan 1). 

2. Dari dua bagian kanan dan kiri, dibagi lagi menjadi dua bagian (Mide date dilambangkan dengan 2a)

3. Tentukan posisi median dari masing-masing belahan. Cara menentukan median dari masing-masing belahan:

	Jumlahkan semua data yang ada pada masing-masing belahan dan dibagi dengan banyaknya data.

a. Median belahan kiri

	Data yang ada adalah 30, 50 dan 35, maka mediannya =



b. Median belahan kanan

	Data yang ada adalah 40, 40 dan 40, maka mediannya =



4. Tariklah garis sejajar dengan absis yang menghubungkan titik temu antara mide date (2a) dengan mide rate (2b).



Kondisi B

1. Bagilah data point pada kondisi B menjadi dua bagian. Karena data point pada kondisi B ada 9, maka garis yang membaginya terletak di data ke 11 (Mide date = 1).

2. Dari dua bagian kanan dan kiri juga dibagi dua bagian (Mide date dilambangkan dengan  2a)

3. Tentukan posisi median dari masing-masing belahan. Cara menentukan median pada kondisi B sama dengan kondisi A

a. Median belahan kiri

	Data yang ada adalah 50, 40, 80, dan 70 maka mediannya =



b. Median belahan kanan

	Data yang ada adalah 80, 80, 80 dan 80maka mediannya =



4. Tariklah garis sejajar dengan absis yang menghubungkan titik temu antara mide date (2a) dengan mide rate (2b).

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel grafik 4.4 dibawah ini:

 (
2b
) (
2b
) (
2a
)               

Grafik 4.4. Estimasi Kecendrungan Arah

Setelah mengikuti langkah-langkah di atas, maka berdasarkan grafik di atas terlihat arah kecendrungan data pada kondisi A dan B. Pada kondisi A arah kecendrungan data sedikit meningkat (+) dan menetap pada angka 40% sedangkan pada kondisi B (intervensi), arah kecendrungan data juga meningkat (+) dan menetap pada angka 80%.

Table 4.4.  Estimasi Kecendrungan Arah

		Kondisi

		A

		B



		Estimasi kecenderungan arah 

		



 ( + )

		



(+)





Tabel di atas menunjukkan kecendrungan arah pada kondisi baseline (A) dan pada kondisi intervensi (B). Berdasarkan data di atas dapat ditafsirkan bahwa dalam kondisi baseline (A) arah kecendrungannya menunjukkan sedikit perubahan atau mengalami sedikit peningkatan (+), peningkatan tersebut terjadi secara lambat. Pada kondisi intervensi (B) arah kecendrungan data lebih meningkat (+) dari pada kondisi sebelumnya, peningkatannya terjadi secara cepat atau tinggi.

c. Menentukan kecenderungan stabilitas

Menentukan kecenderungan stabilitas pada kondisi A dan B digunakan sebuah kriteria stabilitas yang telah ditetapkan. Untuk menentukan kecenderungan stabilitas digunakan kriteria stabilitas 15%. Kemudian dilanjutkan dengan menghitung mean level, batas atas, batas bawah, dan persentase stabilitas. Jika persentase stabilitas terletak antara 85% - 95% maka kecenderungannya dikatakan stabil, sedangkan jika di bawah 85% - 95% dikatan tidak stabil. Adapun perhitungannya dilakukan dengan cara sebagai berikut :

1. Kondisi Baseline (A)

a) Menentukan Trend Stability dengan cara mengalikan skor tertinggi dengan kriteria stabilitas.

			Diketahui : skor tertinggi = 50

			Kriteria stabilitas = 15 % = 0,15

			Ditanya : stabilitas kecenderungan

			Jawab : stabilitas kecenderungan = skor tertinggi x kriteria stabilitas

							= 50 x 0,15

							= 7.5

b) Menghitung mean level dengan cara menjumlahkan semua skor dan dibagi dengan banyak data poin pada kondisi A.

	   Diketahui :  skor = 30 + 35 + 40 + 40 + 40 + 50 = 235

Banyak data poin = 6

Ditanya : Mean Level

Jawab : mean level = jumlah skor : banyak poin

			   = 235: 6

			   =  39.167

c) Menentukan batas atas dengan cara menjumlahkan Mean Level dengan setengah stabilitas kecenderungan

Diketahui	: Mean Level = 39.167

½ stabilitas kecenderungan = ½ x 7.5= 3.75

Ditanya	: Batas Atas = ......?

Batas Atas = Mean Level + (Setengah Rentang Stabilitas )

		= 39.167 + 3.75

		= 42.917

d) Menentukan batas bawah dengan cara mengurangkan Mean Level dengan setengah stabilitas kecenderungan.

Diketahui 	: Mean Level = 39.167

½ Rentang Stabilitas = ½ x 7.5= 3.75

Ditanya	: Batas Bawah = ......? 

Jawab		: Batas Bawah = Mean Level – ( Setengah Rentang Stabilitas )

			= 39.167 – 3.75

			= 35.417

e) Menentukan persentase stabilitas dengan cara menentukan banyak data poin dalam rentang antara batas atas (42,917) dan batas bawah (35,417), kemudian dibagi dengan banyak data poin.

Diketahui : data poin dalam rentang = 3

Banyak data poin = 6

Ditanya :    persentase stabilitas ?

Dijawab :   persentase stabilitas = data poin dalam rentang : banyak data poin

  				           	= 3 : 6

			 		= 0,5 x 100 %

= 50 %

Banyak data poin dalam rentang antara batas atas 42,917 dan batas bawah 35,417 adalah 3. Maka persentase stabilitasnya adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 5 Persentase Stabilitas Baseline

		Banyaknya data poin yang ada dalam rentang

		:

		Banyaknya data poin

		=

		Persentase Stabilitas



		3

		:

		6

		=

		0,5 x 100% = 50% ( tidak stabil)









2.  Kondisi Intervensi (B)

a) Menentukan Trend Stability dengan cara mengalikan skor tertinggi dengan kriteria stabilitas

Diketahui : skor tertinggi = 80

Kriteria stabilitas = 15 % = 0,15

Ditanya : stabilitas kecenderungan

Jawab : stabilitas kecenderungan = skor tertinggi x kriteria stabilitas

			= 80 x 0,15

			= 12

b) Menghitung mean level dengan cara menjumlahkan semua skor dan dibagi dengan banyak data poin pada kondisi B.

Diketahui :  skor = 40 + 50 + 65 + 70 +80 + 80 + 80 + 80+ 80 = 625

Banyak data poin = 9

Ditanya : Mean Level

Jawab : mean level = jumlah skor : banyak poin

			= 625 : 9

			= 69,44

c) Menentukan batas atas dengan cara menjumlahkan Mean Level dengan setengah stabilitas kecenderungan.

Diketahui	: Mean Level = 69,44

½ stabilitas kecenderungan = ½ x 12 = 6

Ditanya	: Batas Atas = ......?

Batas Atas = Mean Level + (Setengah Rentang Stabilitas )

		= 69,44 + 6

		= 75,44

d) Menentukan batas bawah dengan cara mengurangkan Mean Level dengan setengah stabilitas kecenderungan.

Diketahui 	: Mean Level = 69,44

½ Rentang Stabilitas = ½ x 12 = 6

Ditanya	: Batas Bawah = ......? 

Jawab : Batas Bawah = Mean Level – ( Setengah Rentang Stabilitas )

			    = 69,44 – 6

			    = 63,44

e) Menentukan persentase stabilitas yang berada dalam rentang stabilitas : cara menentukan banyak data poin dalm rentang antara batas atas (75,44) dan batas bawah (63,44), kemudian dibagi dengan banyak data poin.

Diketahui : data poin dalam rentang = 2

Banyak data poin = 9

Ditanya :    persentase stabilitas ?

Dijawab :   persentase stabilitas = data poin dalam rentang : banyak data poin

				   = 2 : 9

				   = 0,22 x 100 %  = 22,22 %

Banyak data poin yang ada dalam rentang antara batas atas 75,44 dan batas batas bawah 63,44 adalah 2. Maka persentase stabilitasnya adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 6 Persentase Stabilitas Intervensi

		Banyaknya data poin yang ada dalam rentang

		:

		Banyaknya data poin

		=

		Persentase Stabilitas



		2

		:

		9

		=

		0,22x100% = 22,22 % (tidak stabil)







Dapat dijelaskan bahwa persentase staBilitas pada kondisi sebelum diberikan intervensi dan kondisi setelah diberikan intervensi tidak stabil, karena persentase stabilitas kondisi (A) adalah 50% dan kondisi (B) adalah 22,22%. Maka persentase stabilitas untuk kondisi Baseline dan Intervensi yaitu: 

Tabel 4. 7 Persentase Stabilitas Data Kondisi Baseline (A) dan Intervensi (B)

		Kondisi

		A (Baseline)

		B (Intervensi)



		Kecenderungan stabilitas (persentase)

		Tidak stabil ( 50%)

		Tidak stabil (22,22%)







Pada tabel di atas dapat di jelaskan bahwa pada kondisi sebelum anak diberi perlakuan, persentase dalam menjawab soal-soal penjumlahan masih rendah. Pada kondisi setelah diberi media balok bergambar kemampuan anak dalam menjawab soal penjumlahan dengam jawaban benar meningkat hingga 80%.

Stabilitas kecenderungan dapat dilihat pada grafik di bawah ini :

 (
b. bawah 
63,44
) (
B. atas 
75,44
) (
Mean 
69,44
) (
b.bawa
h 
35,417
) (
Mean 
39,167
) (
b.atas 
42,917
)

Grafik 4.5

Stabilitas Kecenderungan kemampuan penjumlahan dengan hasil sampai 10 Anak Tunagrahita Ringan X dalam Kondisi Baseline dan Intervensi.



Tergambar pada grafik, untuk kondisi baseline (A) persentase yang didapat hari pertama yaitu sebanyak 30 %, pada hari kedua persentase yang didapat sebanyak  50%, berarti naik dibandingkan dengan hari pertama. Pada hari ketiga persentase menurun yaitu 50% - 35%.  Dan pada hari ke empat sampai keenam cenderung mendatar, persentase yang didapat sebesar 40%.

Begitu juga pada kondisi B (Intervensi), pada hari ketujuh dan kedelapan persentase yang didapat menurun yaitu 50% dan 40%. Pada hari kesembilan pengamatan persentase yang didapat meningkat yaitu 40% menjadi 80%. Pada hari kesepuluh dan kesebelas persentase yang didapat menurun yaitu 70% menjadi 65 %. Pada hari pengamatan keduabelas persentase  naik lagi, menjadi 80%. Sedangkan pada hari pengaman ketiga belas, keempat belas dan kelimabelas data cemderung stabil, yaitu persentase jawaban yang benar yaitu 80%.

d. Menentukan kecenderungan Jejak Data

Pada pengamatan pertama sampai pengamatan keenam anak tunagrahita hanya mampu menjawab paling banyak 10 soal dengan benar.   Kemudian peneliti melanjutkan pengamatan yang ketujuh sampai pengamatan kelima belas dengan memberikan perlakuan yaitu untuk meningkatkan kemampuan penjumlahan dengan menggunakan media balok bergambar. Pada pengamatan kesembilan peresentase kemampuan menjawab soal penjumlahan anak tunagrahita mengalami peningkatan secara signifikan atau naik secara cepat. Pada pengamatan kesepuluh dan sebelas agak menurun. Pada pengamatan keduabelas  sampai kelima belas persentase yang didapat sudah stabil, tidak naik dan tidak turun. 

Tabel 4. 8 Kecenderungan Jejak Data

		Kondisi

		A

		B



		 Kecenderungan Jejak data

		



 (+)    ( - )       (=)

		



(+)        ( - )      (=)







e. Menentukan level stabilitas dan rentang

Berdasarkan data kemampuan anak dalam menyelesaikan soal penjumlahan dapat terlihat bahwa kondisi baseline (A) datanya tidak stabil. Adapun rentang persentase jawaban yang benar dalam menyelesaikan soal penjumlahan dengan hasil sampai 10 pada kondisi Baseline yaitu 30%-50%. Sedangkan pada kondisi Intervensi (B) dalam menyelesaikan soal penjumlahan dengan hasil sampai 10 rentangnya adalah 40%–80%. 

Tabel 4.9 level stabilitas dan rentang

		Kondisi

		A

		B



		Level stabilitas dan rentang

		Tidak stabil

30% - 50%

		Tidak stabil

40% - 80%





f. Menentukan level perubahan

	Menentukan tingkat perubahan (level change) yang menunjukkan berapa besar terjadinya perubahan data dalam suatu kondisi. Adapun cara menghitungnya adalah  berapa besar skor pertama atau data pada hari 1 dan data hari terakhir dalam kondisi A dan B. Kemudian skor yang besar dikurangi dengan skor yang kecil. Jadi, level perubahan tentang kemampuan penjumlahan pada kondisi baseline (A) adalah 40% - 30% = 10% (+) artinya menunjukkan ke arah positif bahwa persentase kemampuan menyelesaikan soal penjumlahan yang didapat selama kondisi baseline sedikit meningkat  yaitu (10%). Sedangkan pada kondisi intervensi (B) level perubahannya antara 80% - 40% = 40% (+) artinya menunjukkan ke arah yang positif bahwa persentase kemampuan menyelesaikan soal penjumlahan selama kondisi intervensi jauh meningkat dibandingkan dengan kondisi baseline. Dengan demikian level perubahan dapat ditulis seperti berikut:

Tabel 4.10 level perubahan

		Kondisi

		A



		B





		Level Stabilitas

		40% - 30% = 10%



		80% - 40% = 40%







Setelah diketahui masing-masing komponen diatas, maka dapat dimasukkan dalam tabel format analisis dalam kondisi yang berdekatan seperti berikut: 

Tabel rangkuman hasil analisis dalam kondisi kemampuan anak dalam menyelesaikan soal penjumlahan.

Tabel 4.11 Rangkuman Hasil Analisis Visual dalam Kondisi

		Kondisi

		A

		B



		0. Panjang Kondisi

		6

		9



		0. Estimasi Kecenderungan Arah

		



( + )

		



(+)



		0. Kecenderungan Stabilitas

		Tidak stabil

(50%)

		Tidak stabil

(22,22%)



		0. Jejak Data

		





      (+)      ( - )      (=)

		





(+)       ( - )         (=)



		0. Level Stabilitas dan Rentang

		30% - 50%

		40% - 80%



		0. Level Perubahan

		40% - 30% = 10%

(+)

		80% - 50% = 30%

(+)







2. Analisis Antar Kondisi

Adapun komponen analisis antara kondidi baseline (A) dan intervensi (B) dalam meningkatkan kemampuan penjumlahan anak tunagrahita melalui media balok bergambar:

a) Menentukan banyaknya variabel yang diubah

	Menentukan banyaknya variabel yang diubah, yaitu dengan cara menentukan jumlah variabel yang berubah diantara kondisi baseline dan kondisi intervensi. Jumlah variabel yang dirubah dalam penelitian ini adalah satu variabel yaitu kemampua penjumlahan. Dihitung dengan persentase dan intervensi dengan menggunakan media balok bergambar. Untuk lebih jelasnya lihat tabel 4.12 berikut.

Tabel 4. 12 Jumlah variabel yang dirubah Kondisi A dan B

		Perbandingan Kondisi

		B : A

(2:1)



		Jumlah Variabel yang di ubah.

		1





 Tabel di atas menunjukkan jumlah variabel yang berubah.







b) Menentukan perubahan kecenderungan arah

	Pada kondisi A stabilitas kecenderungannya sedikit meningkat (+) artinya persentase jawaban yang benar yang didapat oleh anak semakin meningkat, sedangkan pada kondisi B menunjukkan kenaikan yang lebih tinggi. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut ini : 

Tabel 4. 13 Perubahan Kecenderungan Arah Kemampuan Anak dalam menyelesaikan soal penjumlahan

		Perbandingan Kondisi

		A / B



		Estimasi kecenderungan arah dan efeknya. ( persentase)

		



(+)	(+)





Kemampuan anak dalam menyelesaikan soal penjumlahan pada kondisi baseline (A) perubahan kecenderungan arahnya sedikit meningkat (+). Awalnya meningkat, kemudian menurun, dan mendatar. Pada kondisi intervensi (B) perubahan kecenderungan arahnya meningkat (+) lebih tinggi dari pada kondisi baseline (A). Berdasarkan gambaran dan penjelasan di atas bahwa pemberian intervensi berpengaruh positif terhadap variabel yang dirubah. 

c) Menentukan Perubahan Kecenderungan Stabilitas. 

	Lihat kecenderungan stabilitas pada kondisi Baseline (A) dan Intervensi (B) pada rangkuman analisis dalam kondisi. Dapat dijelaskan bahwa pada kondisi baseline (A) kemampuan anak dalam menyelesaikan soal penjumlahan masih rendah. Dan pada kondisi intervensi (B) kemampuan anak dalam menyelesaikan soal penjumlahan menunjukkan adanya perubahan yang lebih baik, artinya kemampuan penjumlahan anak semakin meningkat, dengan persentase yang bertambah tinggi. Sebagaimana yang digambarkan pada tabel 4.14 berikut :

Tabel 4.14 Perubahan Stabilitas Kecenderungan menyelesaikan soal penjumlahan

		Perbandingan kondisi

		A / B



		Perubahan kecenderungan stabilitas

		Variabel ke variabel (+)





Pada tabel 4.14 dapat ditafsir bahwa kemampuan penjumlahan anak dalam menjawab soal penjumlahan dengan hasil sampai 10 menunjukkan adanya perubahan, artinya jumlah jawaban yang benar yang terselesaikan pada penjumlahan dengan hasil sampai 10 melalui media balok bergambar semakin meningkat.

d) Menentukan Level Perubahan

	Tingkat perubahan ditentukan dengan cara melihat data poin terakhir pada kondisi A dan data poin pertama pada kondisi B. Kemudian data poin terbesar dikurangi dengan data poin terendah. Kemampuan anak dalam menyelesaikan soal penjumlahan dengan hasil sampai 10 pada kondisi baseline (A) data poin yang terakhir adalah 40%, dan data point pertama pada kondisi intervensi (B) 50%. Kemudian nilai tertinggi dikurangi nilai terendah (50% - 40% = 10%), dengan demikian dapat dijelaskan bahwa perubahan level kemampuan menyelesaikan soal penjumlahan dengan hasil sampai 10 pada kondisi Baseline dan Intervensi adalah (+)10%, jumlah jawaban yang benar yang dijawab anak  bertambah, yang berarti kemampuan penjumlahannya semakin meningkat. 



Tabel 4. 15 Perubahan Kecenderungan  Stabilitas

		Perbandingan Kondisi

		B – A



		Level perubahan (persentase)

		(50% - 40%) = 10%





e) Menentukan Overlape Data

Overlape data pada kondisi Baseline dan Intervensi ditentukan dengan cara sebagai berikut:

1) Lihat batas atas dan batas bawah pada kondisi Baseline (A) yaitu batas bawah 35,417  dan batas atasnya 42,917

2) Kemudian tentukan jumlah data poin kondisi intervensi (B) yang berada pada rentang kondisi baseline (A).

3) Perolehan angka pada poin dua dibagi dengan banyaknya data poin yang ada pada kondisi intervensI (B) kemudian dikalikan 100 %

Pada kondisi Baseline (A) kemampuan anak dalam menyelesaikan soal penjumlahan batas atasnya adalah 42,917 dan batas bawahnya adalah 35,417. Jumlah data poin kondisi intervensi yang berada pada rentang kondisi baseline, yaitu (1). Kemudian 1 dibagi dengan dengan banyak data poin yang ada pada kondisi intervensi (B) yaitu 9, jadi 1 : 9. Hasilnya tersebut dikalikan 100, maka hasilnya adalah 11,11%.

Semakin kecil persentase overlope maka semakin baik pengaruh intervensi terhadap target behaviour. Dengan demikian dapat ditafsirkan bahwa kemampuan penjumlahan anak tunagrahita ringan dapat meningkat. Karena dari data di atas menunjukkan rendahnya data pada kondisi B yang Overlope.

Setelah diketahui masing-masing di atas, maka dapat dimasukkan ke dalam tabel format analisis antar kondisi seperti tabel di bawah ini :

Tabel 4.16 Rangkuman Hasil Analisi Antar Kondisi Kemampuan anak dalam menyelesaikan soal penjumlahan dengan hasil sampai 10

		Kondisi

		B / A



		1. jumlah variabel yang berubah

		1



		a. Perubahan dalam arah kecenderungan dan efeknya ( persentase)

		



(+)	(+)



		b. Perubahan kecenderungan stabilitas

		Varibel ke variabel



		c. Level perubahan

		(50% - 40%) = 10%



		d. Persentase overlape

		11,11%





B. Pembuktian Hipotesis 

Berdasarkan analisis data yang telah dirangkum dalam tabel dan grafik di atas maka dapat dinyatakan bahwa kemampuan penjumlahan  anak tunagrahita ringan dapat ditingkatkan melalui media balok bergambar. Hipotesis yang penulis ajukan adalah Media balok bergambar dapat meningkatkan kemampuan penjumlahan bagi anak tunagrahita ringan kelas D4C di SLB C Payakumbuh. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis penelitian ini diterima.

Dari data di atas dijelaskan bahwa sebelum diberikan perlakuan menggunakan media balok bergambar, kemampuan anak dalam menyelesaikan soal penjumlahan dengan hasil sampai 10 masih rendah, namun setelah diberikan perlakuan, kemampuan anak dalam menyelesaikan soal penjumlahan dengan hasil sampai 10 meningkat. Hal ini membuktikan bahwa media balok bergambar dapat meningkatkan kemampuan penjumlahan bagi anak tunagrahita ringan. Dengan demikian maka hipotesis penelitian diterima.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

		Berdasarkan hasil analisis data, terbukti bahwa persentase jumlah jawaban yang benar yang dijawab oleh anak dalam menyelesaikan soal penjumlahan mengalami peningkatan. Hal ini terbukti dari hasil analisis grafik data yaitu arah kecenderungan kondisi baseline (A) persentase dalam menyelesaikan soal penjumlahan masih rendah, yaitu berkisar antara 30% - 50%, sedangkan pada kondisi intervensi (B) kemampuan anak dalam menyelesaikan soal penjumlahan dengan hasil sampai 10 persentasenya jauh meningkat dibandingkan dengan kondisi beaseline yaitu berkisar 40% - 80%.

	Intervensi yang diberikan kepada anak tunagrahita ringan yaitu media balok bergambar yaitu balok–balok kecil yang terbuat dari kayu yang diberi cat berwarna kuning dan hijau dan di sisi balok tersebut ditempelkan gambar–gambar yang dapat menarik perhatian anak. Dengan adanya gambar pada sisi balok maka membuat anak tertarik untuk mengambil dan menggunakannya dalam penjumlahan.

	Menurut azhar arsyad (1997:38) mengemukakan media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi, sehingga penerima informasi dapat memahami informasi yang disampaikan.

Nana sudjana dan Ahmad Rivai yang dikutip oleh Azhar Arsyad (1997:29), mengemukakan fungsi dan manfaat media pengajaran dalam proses belajar siswa yaitu :

0. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan keinginan untuk belajar.

Dengan adanya media balok bergambar maka siswa akan tertarik perhatiannya untuk belajar dan juga menumbuhkan semangat dan keinginan anak dalam menyelesaikan soal penjumlahan dengan benar.

D. Keterbatasan Penelitian 

Pada pelaksanaan penelitian ini ada beberapa keterbatasan yang peneliti rasakan. Peneliti telah berusaha semaksimal mungkin dalam melaksanakan penelitian dan menyusun skripsi ini dengan sebaik-baiknya, namun karena keterbatasan waktu,  dan kendala-kendala lain yang sering dihadapi seperti anak yang mudah sekali terganggu konsentrasinya karena diganggu oleh temannya, dan jika penelitian dilakukan dirumah, anak juga diganggu oleh adiknya sehingga anak sering terganggu konsentrasinya dalam menyelesaikan soal penjumlahan sehingga peneliti mengalami kesulitan untuk mengkondisikan anak. Serta masih banyak kekurangan dan kesalahan yang terdapat dalam penulisan skripsi ini dikarenakan masih kurangnya pengalaman yang penulis miliki.













BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada Bab IV dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan penjumlahan anak tunagrahita ringan melalui media balok bergambar di SLB C Payakumbuh, hal ini terlihat dari meningkatnya jumlah soal penjumlahan yang dijawab anak dengan benar. Penilaian dalam penelitian ini adalah pada kemampuan anak  dalam menjawab soal penjumlahan dengan hasil sampai 10 dengan benar. Sebelum peneliti memberikan intervensi, peneliti melakukan pengamatan selama enam hari, anak disuruh menyelesaikan soal penjumlahan dengan hasil sampai 10, maka diperoleh hasil yang belum memuaskan dimana nilai tertinggi yang diperoleh anak yaitu 40%. Sedangkan pada kondisi intervensi, peneliti memberikan media balok bergambar yang dapat menarik perhatian dan keinginan anak untuk menyelesaikan soal penjumlahan. Awalnya guru menjelaskan cara penggunaan balok bergambar dan anak mengamatinya, setelah itu anak diminta untuk menyelesaikan soal penjumlahan dengan hasil sampai 10 dengan menggunakan media balok bergambar tersebut. Intervensi ini dilakukan sebanyak sembilan kali.

Berdasarkan pengamatan tersebut hasilnya menunjukkan hasil yang meningkat dan dapat dinyatakan bahwa media balok bergambar dapat meningkatkan kemampuan penjumlahan bagi anak tunagrahita ringan di SLB C Payakumbuh.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan masukan berupa saran sebagi berikut :

0. Bagi pendidik, hendaknya dalam memberikan pembelajaran selalu memperhatikan media yang akan digunakan dalam proses belajar mengajar.

0. Bagi orang tua agar lebih memperhatikan dan dapat membantu anak belajar dirumah dengan latihan secara terus menerus dan menyediakan segala sesuatu yang dapat meningkatkan kemampuan penjumlahan anak sehingga adanya peningkatan kemampuan anak dalam belajar.

0. Dalam melaksanakan pembelajaran disarankan hendaknya menggunakan media yang bervariasi agar anak tidak bosan dan malas untuk belajar.

0. Kepada peneliti selanjutnya mungkin hasil penelitian ini dapat menjadi sumbang saran dalam penelitiannya, serta dapat menjadi acuan dalam belajar berhitung lainnya.
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LAMPIRAN I

KISI – KISI PENELITIAN

MENINGKATKAN KEMAMPUAN PENJUMLAHAN MELALUI MEDIA BALOK BERGAMBAR BAGI ANAK TUNAGRAHITA RINGAN KELAS D4C DI SLB C PAYAKUMBUH

		Variabel 

		Indikator 

		Deskriptor 



		Kemampuan penjumlahan

		Kemampuan menjawab soal penjumlahan dengan hasil sampai 10 dengan benar

		1. 2 + 3 =

2. 1 + 4 =

3. 2 + 2 =

4. 2 + 1 =

5. 3 + 1 =

6. 3 + 3 =

7. 5 + 2 =

8. 4 + 3 =

9. 3 + 2 =

10. 2 + 4 =

11. 3 + 4 =

12. 2 + 5 =

13. 5 + 3 =

14. 3 + 5 =

15. 2 + 6 =

16. 3 + 6 =

17. 1 + 5 =

18. 6 + 1 =

19. 7 + 2 =

20. 8 + 2 =







LAMPIRAN II

INSTRUMEN PENELITIAN

MENINGKATKAN KEMAMPUAN PENJUMLAHAN MELALUI MEDIA BALOK BERGAMBAR BAGI ANAK TUNAGRAHITA RINGAN KELAS D4C DI SLB C PAYAKUMBUH

Nama 			:

Umur			:

Jenis Kelamin 		:

Pertemuan ke-		:

Tanggal 		:

		No.

		Indikator

		Kemampuan



		

		

		Benar

		Salah



		1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

		2 + 3 =

1 + 4 =

2 + 2 =

2 + 1 =

3 + 1 =

3 + 3 =

5 + 2 =

4 + 3 =

3 + 2 =

2 + 4 =

3 + 4 =

2 + 5 =

5 + 3 =

3 + 5 =

2 + 6 =

3 + 6 =

1 + 5 =

6 + 1 =

7 + 2 =

8 + 2 =

		

		







Keterangan :

Benar nilainya	 	: 1

Salah nilainya 		: 0

Jumlah Skor Total 	: 

 Penilai

(Yuri Febrianti)











LAMPIRAN III

PROGRAM PENGAJARAN INDIVIDUAL



I Identitas Siswa

Nama			 : A

Tempat/Tgl Lahir 	 : -

Jenis Kelamin		 : Laki – laki 

Sekolah			 : SLB C Kota Payakumbuh

Alamat			 : Kel. Payolansek Payakumbuh

II Kemampuan Siswa dalam penjumlahan

Siswa kurang mampu dalam menyelesaikan soal penjumlahan sehingga jawaban banyak yang salah.

III Layanan khusus yang diberikan

Siswa diberikan pelajaran penjumlahan dengan menggunakan media balok bergambar.

IV Tujuan pembelajaran

Siswa dapat menyelesaikan soal penjumlahan dengan benar.

V Materi

Penjumlahan dengan hasil sampai 10

1. 2 + 3 =

2. 1 + 4 =

3. 2 + 2 =

4. 2 + 1 =

5. 3 + 1 =

6. 3 + 3 =

7. 5 + 2 =

8. 4 + 3 =

9. 3 + 2 =

10. 2 + 4 =

11. 3 + 4 =

12. 2 + 5 =

13. 5 + 3 =

14. 3 + 5 =

15. 2 + 6 =

16. 3 + 6 =

17. 1 + 5 =

18. 6 + 1 =

19. 7 + 2 =

20. 8 + 2 =

VI Kegiatan Belajar Mengajar

		Kegiatan peneliti

		Kegiatan siswa



		1. Kegiatan awal

a. Salam dan doa

b. Menanyakan kesiapan siswa untuk belajar

		1. Kegiatan awal

a. Salam dan doa

b. Siswa siap untuk belajar



		2. Kegiatan inti

a. Peneliti memperlihatkan media balok bergambar pada siswa

b. Peneliti menjelaskan cara penggunaan media balok bergambar untuk menyelesaikan soal penjumlahan

c. Peneliti memberikan contoh soal penjumlahan

d. Peneliti mencontohkan cara menyelesaikan penjumlahan dengan menggunakan media balok



e. Peneliti memberikan soal penjumlahan kepada siswa

		2. Kegiatan inti

a. siswa memperhatikan guru 

b. siswa memperhatikan penjelasan guru tentang cara penggunaan media dalam menyelesaikan soal penjumlahan

c. siswa memperhatikan contoh soal yang diberikan guru

d. siswa memperhatikan guru menyelesaikan soal penjumlahan dengan menggunakan media balok bergambar

e. siswa menyelesaikan soal penjumlahan dengan menggunakan media balok bergambar



		3. Kegiatan akhir

a. Bertanya jawab dengan siswa tentang materi yang sudah dipelajari



b. Melakukan evaluasi

c. Berdoa dan sala

		3.Kegiatan akhir

a. siswa menjawab pertanyaan guru tentang pelajaran yang telah dipelajari

b. siswa mengerjakan latihan

c. berdoa dan salam







VII. Evaluasi 

Siswa diberi tugas menyelesaikan soal penjumlahan menggunakan media balok bergambar.

Tes perbuatan : menyelesaikan soal penjumlahan dengan meggunakan media balok bergambar.



Peneliti 



Yuri Febrianti

NIM 09340







LAMPIRAN IV





FORMAT PENGUMPULAN DATA KEMAMPUAN

 MENYELESAIKAN SOAL PENJUMLAHAN DENGAN HASIL SAMPAI 10 DALAM KONDISI BASELINE



Nama Siswa	 : X

Guru		 : Yuri Febrianti

Kelas		 : D4C

		No

		Hari/Tanggal

		Variabel

		Persentase Hasil Penilaian



		1

		Kamis,14 Juni 2012

		Kemampuan menyelesaikan soal penjumlahan dengan hasil sampai 10

		30%



		2

		Jumat,15 Juni 2012

		Kemampuan menyelesaikan soal penjumlahan dengan hasil sampai 10

		50%



		3

		Sabtu, 16 Juni 2012

		Kemampuan menyelesaikan soal penjumlahan dengan hasil sampai 10

		35%



		4

		Senin. 18 Juni 2012

		Kemampuan menyelesaikan soal penjumlahan dengan hasil sampai 10

		40%



		5

		Selasa, 19 Juni 2012

		Kemampuan menyelesaikan soal penjumlahan dengan hasil sampai 10

		40%



		6

		Rabu, 20 Juni 2012

		Kemampuan menyelesaikan soal penjumlahan dengan hasil sampai 10

		40%















LAMPIRAN V



FORMAT PENGUMPULAN DATA KEMAMPUAN

 MENYELESAIKAN SOAL PENJUMLAHAN DENGAN HASIL SAMPAI 10 DALAM KONDISI INTERVENSI



Nama Siswa	 : X

Guru		 : Yuri Febrianti

Kelas		 : D4C

		No

		Hari/Tanggal

		Variabel

		Persentase Hasil Penilaian



		1

		Kamis, 21 Juni 2012

		Kemampuan menyelesaikan soal penjumlahan dengan hasil sampai 10

		50%



		2

		Jumat, 22 Juni 2012

		Kemampuan menyelesaikan soal penjumlahan dengan hasil sampai 10

		40%



		3

		Senin, 25 Juni 2012

		Kemampuan menyelesaikan soal penjumlahan dengan hasil sampai 10

		80%



		4

		Selasa, 26 Juni 2012

		Kemampuan menyelesaikan soal penjumlahan dengan hasil sampai 10

		70%



		5

		Rabu, 27 Juni 2012

		Kemampuan menyelesaikan soal penjumlahan dengan hasil sampai 10

		65%



		6

		Kamis, 28 Juni 2012

		Kemampuan menyelesaikan soal penjumlahan dengan hasil sampai 10

		80%



		7

		Jumat, 29 Juni 2012

		Kemampuan menyelesaikan soal penjumlahan dengan hasil sampai 10

		80%



		8

		Sabtu, 30 Juni 2012

		Kemampuan menyelesaikan soal penjumlahan dengan hasil sampai 10

		80%



		9

		Senin, 02 Juli 2012

		Kemampuan menyelesaikan soal penjumlahan dengan hasil sampai 10

		80%







LAMPIRAN VI



JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN

DALAM KONDISI BASELINE

		NO

		HARI

TANGGAL

		KEGIATAN



		1

		Kamis

14 Juni 2012

		Melakukan pengamatan pertama yaitu dengan memberikan soal penjumlahan dengan hasil sampai 10.



		2

		Jumat,

15 Juni 2012

		Melakukan pengamatan kedua yaitu dengan memberikan soal penjumlahan dengan hasil sampai 10.



		3

		Sabtu,

16 Juni 2012

		Melakukan pengamatan ketiga yaitu dengan memberikan soal penjumlahan dengan hasil sampai 10.



		4

		Senin,

18 Juni 2012

		Melakukan pengamatan keempat yaitu dengan memberikan soal penjumlahan dengan hasil sampai 10.



		5

		Selasa,

19 Juni 2012

		Melakukan pengamatan kelima yaitu dengan memberikan soal penjumlahan dengan hasil sampai 10.



		6

		Rabu,

20 Juni 2012

		Melakukan pengamatan keenam yaitu dengan memberikan soal penjumlahan dengan hasil sampai 10.





















LAMPIRAN VII

JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN

DALAM KONDISI SETELAH INTERVENSI

		NO

		HARI

TANGGAL

		KEGIATAN



		1

		Kamis

21 Juni 2012

		Melakukan pengamatan ketujuh, yaitu memberikan soal penjumlahan dengan hasil sampai 10 dengan menggunakan media balok bergambar.



		2

		Jumat,

22 Juni 2012

		Melakukan pengamatan kedelapan, yaitu memberikan soal penjumlahan dengan hasil sampai 10 dengan menggunakan media balok bergambar.



		3

		Senin,

25 Juni 2012

		Melakukan pengamatan kesembilan, yaitu memberikan soal penjumlahan dengan hasil sampai 10 dengan menggunakan media balok bergambar.



		4

		Selasa,

26 Juni 2012

		Melakukan pengamatan kesepuluh, yaitu memberikan soal penjumlahan dengan hasil sampai 10 dengan menggunakan media balok bergambar.



		5

		Rabu,

27 Juni 2012

		Melakukan pengamatan kesebelas, yaitu memberikan soal penjumlahan dengan hasil sampai 10 dengan menggunakan media balok bergambar.



		6

		Kamis,

28 Juni 2012

		Melakukan pengamatan kedua belas, yaitu memberikan soal penjumlahan dengan hasil sampai 10 dengan menggunakan media balok bergambar.



		7

		Jumat,

29 Juni 2012

		Melakukan pengamatan ketiga belas, yaitu memberikan soal penjumlahan dengan hasil sampai 10 dengan menggunakan media balok bergambar.



		8

		Sabtu,

30 Juni 2012

		Melakukan pengamatan keempat belas, yaitu memberikan soal penjumlahan dengan hasil sampai 10 dengan menggunakan media balok bergambar.



		9

		Senin,

02 Juli 2012

		Melakukan pengamatan kelima belas, yaitu memberikan soal penjumlahan dengan hasil sampai 10 dengan menggunakan media balok bergambar.















LAMPIRAN VIII



FORMAT PENILAIAN DATA BASELINE



Tanggal  : Kamis, 14 Juni 2012		Kondisi  : Baseline

Session   : 1				Waktu	   : 30 Menit



		No.

		Penjumlahan Bilangan Dengan Hasil Sampai 10

		Benar

		Salah



		1

		2    +    3     =

		

		



		2

		1    +    4     =

		

		



		3

		2    +    2    =

		

		



		4

		2    +    1    =

		

		



		5

		3    +    1   =

		

		



		6

		3   +    3    =

		

		



		7

		5   +    2    =

		

		



		8

		4   +    3    =

		

		



		9

		3   +    2    =

		

		



		10

		2    +    4    =

		

		



		11

		3   +    4    =

		

		



		12

		2   +    5    =

		

		



		13

		5   +     3    =

		

		



		14

		3   +    5    =

		

		



		15

		2    +    6   =

		

		



		16

		3    +    6    =

		

		



		17

		1   +    5    =

		

		



		18

		6    +    1   =

		

		



		19

		7   +    2    =

		

		



		20

		8   +    2    =

		

		



		

		Jumlah 

		6

		12







Jumlah Skor Total 	: 





Penilai



(Yuri Febrianti)













FORMAT PENILAIAN DATA BASELINE



Tanggal  : Jumat, 15 Juni 2012		Kondisi  : Baseline

Session   : 2					Waktu	   : 30 Menit



		No.

		Penjumlahan Bilangan Dengan Hasil Sampai 10

		Benar

		Salah



		1

		2    +    3     =

		

		



		2

		1    +    4     =

		

		



		3

		2    +    2    =

		

		



		4

		2    +    1    =

		

		



		5

		3    +    1   =

		

		



		6

		3   +    3    =

		

		



		7

		5   +    2    =

		

		



		8

		4   +    3    =

		

		



		9

		3   +    2    =

		

		



		10

		2    +    4    =

		

		



		11

		3   +    4    =

		

		



		12

		2   +    5    =

		

		



		13

		5   +     3    =

		

		



		14

		3   +    5    =

		

		



		15

		2    +    6   =

		

		



		16

		3    +    6    =

		

		



		17

		1   +    5    =

		

		



		18

		6    +    1   =

		

		



		19

		7   +    2    =

		

		



		20

		8   +    2    =

		

		



		

		Jumlah 

		10

		10







Jumlah Skor Total 	: 

Penilai



(Yuri Febrianti)









FORMAT PENILAIAN DATA BASELINE



Tanggal  : Sabtu, 16 Juni 2012		Kondisi  : Baseline

Session   : 3					Waktu	   : 30 Menit



		No.

		Penjumlahan Bilangan Dengan Hasil Sampai 10

		Benar

		Salah



		1

		2    +    3     =

		

		



		2

		1    +    4     =

		

		



		3

		2    +    2    =

		

		



		4

		2    +    1    =

		

		



		5

		3    +    1   =

		

		



		6

		3   +    3    =

		

		



		7

		5   +    2    =

		

		



		8

		4   +    3    =

		

		



		9

		3   +    2    =

		

		



		10

		2    +    4    =

		

		



		11

		3   +    4    =

		

		



		12

		2   +    5    =

		

		



		13

		5   +     3    =

		

		



		14

		3   +    5    =

		

		



		15

		2    +    6   =

		

		



		16

		3    +    6    =

		

		



		17

		1   +    5    =

		

		



		18

		6    +    1   =

		

		



		19

		7   +    2    =

		

		



		20

		8   +    2    =

		

		



		

		Jumlah 

		7

		13







Jumlah Skor Total 	: 

Penilai



(Yuri Febrianti)











FORMAT PENILAIAN DATA BASELINE



Tanggal  : Senin, 18 Juni 2012		Kondisi  : Baseline

Session   : 4					Waktu	   : 30 Menit



		No.

		Penjumlahan Bilangan Dengan Hasil Sampai 10

		Benar

		Salah



		1

		2    +    3     =

		

		



		2

		1    +    4     =

		

		



		3

		2    +    2    =

		

		



		4

		2    +    1    =

		

		



		5

		3    +    1   =

		

		



		6

		3   +    3    =

		

		



		7

		5   +    2    =

		

		



		8

		4   +    3    =

		

		



		9

		3   +    2    =

		

		



		10

		2    +    4    =

		

		



		11

		3   +    4    =

		

		



		12

		2   +    5    =

		

		



		13

		5   +     3    =

		

		



		14

		3   +    5    =

		

		



		15

		2    +    6   =

		

		



		16

		3    +    6    =

		

		



		17

		1   +    5    =

		

		



		18

		6    +    1   =

		

		



		19

		7   +    2    =

		

		



		20

		8   +    2    =

		

		



		

		Jumlah 

		8

		12







Jumlah Skor Total 	: 

Penilai



(Yuri Febrianti)













FORMAT PENILAIAN DATA BASELINE



Tanggal  : Selasa, 19 Juni 2012		Kondisi  : Baseline

Session   : 5				 	Waktu	   : 30 Menit



		No.

		Penjumlahan Bilangan Dengan Hasil Sampai 10

		Benar

		Salah



		1

		2    +    3     =

		

		



		2

		1    +    4     =

		

		



		3

		2    +    2    =

		

		



		4

		2    +    1    =

		

		



		5

		3    +    1   =

		

		



		6

		3   +    3    =

		

		



		7

		5   +    2    =

		

		



		8

		4   +    3    =

		

		



		9

		3   +    2    =

		

		



		10

		2    +    4    =

		

		



		11

		3   +    4    =

		

		



		12

		2   +    5    =

		

		



		13

		5   +     3    =

		

		



		14

		3   +    5    =

		

		



		15

		2    +    6   =

		

		



		16

		3    +    6    =

		

		



		17

		1   +    5    =

		

		



		18

		6    +    1   =

		

		



		19

		7   +    2    =

		

		



		20

		8   +    2    =

		

		



		

		Jumlah 

		8

		12







Jumlah Skor Total 	: 	


Penilai



(Yuri Febrianti)













FORMAT PENILAIAN DATA BASELINE



Tanggal  : Rabu, 20 Juni 2012		Kondisi  : Baseline

Session   : 6					Waktu	   : 30 Menit



		No.

		Penjumlahan Bilangan Dengan Hasil Sampai 10

		Benar

		Salah



		1

		2    +    3     =

		

		



		2

		1    +    4     =

		

		



		3

		2    +    2    =

		

		



		4

		2    +    1    =

		

		



		5

		3    +    1   =

		

		



		6

		3   +    3    =

		

		



		7

		5   +    2    =

		

		



		8

		4   +    3    =

		

		



		9

		3   +    2    =

		

		



		10

		2    +    4    =

		

		



		11

		3   +    4    =

		

		



		12

		2   +    5    =

		

		



		13

		5   +     3    =

		

		



		14

		3   +    5    =

		

		



		15

		2    +    6   =

		

		



		16

		3    +    6    =

		

		



		17

		1   +    5    =

		

		



		18

		6    +    1   =

		

		



		19

		7   +    2    =

		

		



		20

		8   +    2    =

		

		



		

		Jumlah 

		8

		12







Jumlah Skor Total 	: 

Penilai



(Yuri Febrianti)













FORMAT PENILAIAN DATA INTERVENSI



Tanggal : Kamis, 21 Juni 2012		Kondisi : Intervensi

Session  : 7					Waktu	  : 30 Menit



		No.

		Penjumlahan Bilangan Dengan Hasil Sampai 10

		Benar

		Salah



		1

		2    +    3     =

		

		



		2

		1    +    4     =

		

		



		3

		2    +    2    =

		

		



		4

		2    +    1    =

		

		



		5

		3    +    1   =

		

		



		6

		3   +    3    =

		

		



		7

		5   +    2    =

		

		



		8

		4   +    3    =

		

		



		9

		3   +    2    =

		

		



		10

		2    +    4    =

		

		



		11

		3   +    4    =

		

		



		12

		2   +    5    =

		

		



		13

		5   +     3    =

		

		



		14

		3   +    5    =

		

		



		15

		2    +    6   =

		

		



		16

		3    +    6    =

		

		



		17

		1   +    5    =

		

		



		18

		6    +    1   =

		

		



		19

		7   +    2    =

		

		



		20

		8   +    2    =

		

		



		

		Jumlah 

		10

		10







Jumlah Skor Total 	: 





Penilai



(Yuri Febrianti)











FORMAT PENILAIAN DATA INTERVENSI



Tanggal : Jumat, 22 Juni 2012		Kondisi : Intervensi

Session  : 8					Waktu	  : 30 Menit



		No.

		Penjumlahan Bilangan Dengan Hasil Sampai 10

		Benar

		Salah



		1

		2    +    3     =

		

		



		2

		1    +    4     =

		

		



		3

		2    +    2    =

		

		



		4

		2    +    1    =

		

		



		5

		3    +    1   =

		

		



		6

		3   +    3    =

		

		



		7

		5   +    2    =

		

		



		8

		4   +    3    =

		

		



		9

		3   +    2    =

		

		



		10

		2    +    4    =

		

		



		11

		3   +    4    =

		

		



		12

		2   +    5    =

		

		



		13

		5   +     3    =

		

		



		14

		3   +    5    =

		

		



		15

		2    +    6   =

		

		



		16

		3    +    6    =

		

		



		17

		1   +    5    =

		

		



		18

		6    +    1   =

		

		



		19

		7   +    2    =

		

		



		20

		8   +    2    =

		

		



		

		Jumlah 

		8

		12







Jumlah Skor Total 	: 





Penilai



(Yuri Febrianti)













FORMAT PENILAIAN DATA INTERVENSI



Tanggal : Senin, 25 Juni 2012		Kondisi : Intervensi

Session  : 9					Waktu	  : 30 Menit



		No.

		Penjumlahan Bilangan Dengan Hasil Sampai 10

		Benar

		Salah



		1

		2    +    3     =

		

		



		2

		1    +    4     =

		

		



		3

		2    +    2    =

		

		



		4

		2    +    1    =

		

		



		5

		3    +    1   =

		

		



		6

		3   +    3    =

		

		



		7

		5   +    2    =

		

		



		8

		4   +    3    =

		

		



		9

		3   +    2    =

		

		



		10

		2    +    4    =

		

		



		11

		3   +    4    =

		

		



		12

		2   +    5    =

		

		



		13

		5   +     3    =

		

		



		14

		3   +    5    =

		

		



		15

		2    +    6   =

		

		



		16

		3    +    6    =

		

		



		17

		1   +    5    =

		

		



		18

		6    +    1   =

		

		



		19

		7   +    2    =

		

		



		20

		8   +    2    =

		

		



		

		Jumlah 

		16

		4







Jumlah Skor Total 	: 





Penilai



(Yuri Febrianti)











FORMAT PENILAIAN DATA INTERVENSI



Tanggal : Selasa, 26 Juni 2012		Kondisi : Intervensi

Session  : 10				Waktu	  : 30 Menit



		No.

		Penjumlahan Bilangan Dengan Hasil Sampai 10

		Benar

		Salah



		1

		2    +    3     =

		

		



		2

		1    +    4     =

		

		



		3

		2    +    2    =

		

		



		4

		2    +    1    =

		

		



		5

		3    +    1   =

		

		



		6

		3   +    3    =

		

		



		7

		5   +    2    =

		

		



		8

		4   +    3    =

		

		



		9

		3   +    2    =

		

		



		10

		2    +    4    =

		

		



		11

		3   +    4    =

		

		



		12

		2   +    5    =

		

		



		13

		5   +     3    =

		

		



		14

		3   +    5    =

		

		



		15

		2    +    6   =

		

		



		16

		3    +    6    =

		

		



		17

		1   +    5    =

		

		



		18

		6    +    1   =

		

		



		19

		7   +    2    =

		

		



		20

		8   +    2    =

		

		



		

		Jumlah 

		14

		6







Jumlah Skor Total 	: 





Penilai



(Yuri Febrianti)











FORMAT PENILAIAN DATA INTERVENSI



Tanggal : Rabu, 27 Juni 2012			Kondisi : Intervensi

Session  : 11					Waktu	  : 30 Menit



		No.

		Penjumlahan Bilangan Dengan Hasil Sampai 10

		Benar

		Salah



		1

		2    +    3     =

		

		



		2

		1    +    4     =

		

		



		3

		2    +    2    =

		

		



		4

		2    +    1    =

		

		



		5

		3    +    1   =

		

		



		6

		3   +    3    =

		

		



		7

		5   +    2    =

		

		



		8

		4   +    3    =

		

		



		9

		3   +    2    =

		

		



		10

		2    +    4    =

		

		



		11

		3   +    4    =

		

		



		12

		2   +    5    =

		

		



		13

		5   +     3    =

		

		



		14

		3   +    5    =

		

		



		15

		2    +    6   =

		

		



		16

		3    +    6    =

		

		



		17

		1   +    5    =

		

		



		18

		6    +    1   =

		

		



		19

		7   +    2    =

		

		



		20

		8   +    2    =

		

		



		

		Jumlah 

		13

		7







Jumlah Skor Total 	: 





Penilai



(Yuri Febrianti)







FORMAT PENILAIAN DATA INTERVENSI



Tanggal : Kamis, 28 Juni 2012		Kondisi : Intervensi

Session  : 12				Waktu	  : 30 Menit



		No.

		Penjumlahan Bilangan Dengan Hasil Sampai 10

		Benar

		Salah



		1

		2    +    3     =

		

		



		2

		1    +    4     =

		

		



		3

		2    +    2    =

		

		



		4

		2    +    1    =

		

		



		5

		3    +    1   =

		

		



		6

		3   +    3    =

		

		



		7

		5   +    2    =

		

		



		8

		4   +    3    =

		

		



		9

		3   +    2    =

		

		



		10

		2    +    4    =

		

		



		11

		3   +    4    =

		

		



		12

		2   +    5    =

		

		



		13

		5   +     3    =

		

		



		14

		3   +    5    =

		

		



		15

		2    +    6   =

		

		



		16

		3    +    6    =

		

		



		17

		1   +    5    =

		

		



		18

		6    +    1   =

		

		



		19

		7   +    2    =

		

		



		20

		8   +    2    =

		

		



		

		Jumlah 

		16

		4







Jumlah Skor Total 	: 





Penilai



(Yuri Febrianti)











FORMAT PENILAIAN DATA INTERVENSI



Tanggal : Jumat, 29 Juni 2012		Kondisi : Intervensi

Session  : 13				Waktu	  : 30 Menit



		No.

		Penjumlahan Bilangan Dengan Hasil Sampai 10

		Benar

		Salah



		1

		2    +    3     =

		

		



		2

		1    +    4     =

		

		



		3

		2    +    2    =

		

		



		4

		2    +    1    =

		

		



		5

		3    +    1   =

		

		



		6

		3   +    3    =

		

		



		7

		5   +    2    =

		

		



		8

		4   +    3    =

		

		



		9

		3   +    2    =

		

		



		10

		2    +    4    =

		

		



		11

		3   +    4    =

		

		



		12

		2   +    5    =

		

		



		13

		5   +     3    =

		

		



		14

		3   +    5    =

		

		



		15

		2    +    6   =

		

		



		16

		3    +    6    =

		

		



		17

		1   +    5    =

		

		



		18

		6    +    1   =

		

		



		19

		7   +    2    =

		

		



		20

		8   +    2    =

		

		



		

		Jumlah 

		16

		4







Jumlah Skor Total 	: 





Penilai



(Yuri Febrianti)











FORMAT PENILAIAN DATA INTERVENSI



Tanggal : Sabtu, 30 Juni 2012		Kondisi : Intervensi

Session  : 14				Waktu	  : 30 Menit



		No.

		Penjumlahan Bilangan Dengan Hasil Sampai 10

		Benar

		Salah



		1

		2    +    3     =

		

		



		2

		1    +    4     =

		

		



		3

		2    +    2    =

		

		



		4

		2    +    1    =

		

		



		5

		3    +    1   =

		

		



		6

		3   +    3    =

		

		



		7

		5   +    2    =

		

		



		8

		4   +    3    =

		

		



		9

		3   +    2    =

		

		



		10

		2    +    4    =

		

		



		11

		3   +    4    =

		

		



		12

		2   +    5    =

		

		



		13

		5   +     3    =

		

		



		14

		3   +    5    =

		

		



		15

		2    +    6   =

		

		



		16

		3    +    6    =

		

		



		17

		1   +    5    =

		

		



		18

		6    +    1   =

		

		



		19

		7   +    2    =

		

		



		20

		8   +    2    =

		

		



		

		Jumlah 

		16

		4







Jumlah Skor Total 	: 





Penilai



(Yuri Febrianti)











FORMAT PENILAIAN DATA INTERVENSI



Tanggal : Senin, 02 Juli 2012		Kondisi : Intervensi

Session  : 15				Waktu	  : 30 Menit



		No.

		Penjumlahan Bilangan Dengan Hasil Sampai 10

		Benar

		Salah



		1

		2    +    3     =

		

		



		2

		1    +    4     =

		

		



		3

		2    +    2    =

		

		



		4

		2    +    1    =

		

		



		5

		3    +    1   =

		

		



		6

		3   +    3    =

		

		



		7

		5   +    2    =

		

		



		8

		4   +    3    =

		

		



		9

		3   +    2    =

		

		



		10

		2    +    4    =

		

		



		11

		3   +    4    =

		

		



		12

		2   +    5    =

		

		



		13

		5   +     3    =

		

		



		14

		3   +    5    =

		

		



		15

		2    +    6   =

		

		



		16

		3    +    6    =

		

		



		17

		1   +    5    =

		

		



		18

		6    +    1   =

		

		



		19

		7   +    2    =

		

		



		20

		8   +    2    =

		

		



		

		Jumlah 

		16

		4







Jumlah Skor Total 	: 





Penilai



(Yuri Febrianti)







LAMPIRAN IX

DOKUMENTASI

[image: D:\My DokumeN\MUDAH2AN SEPTEMBER2012\PROPOSAL\BASELINE.jpg]  [image: D:\FOTO2\FOTO PENELITIAN\menghitung jari.jpg]Gambar 1: Kondisi Baseline Anak Menyelesaikan Soal Penjumlahan Dengan Hasil Sampai 10

[image: D:\FOTO2\FOTO PENELITIAN\Foto0136.jpg]

Gambar 2 : Kondisi Baseline Anak Melengah Dan Malas Untuk Menyelesaikan Soal Penjumlahan Dengan Hasil Sampai 10

[image: D:\FOTO2\FOTO PENELITIAN\Foto0145.jpg]  [image: D:\FOTO2\FOTO PENELITIAN\ajja.jpg]

Gambar 3 : Peneliti Memperlihatkan Dan Menjelaskan Cara Menggunakan Media Balok Bergambar Kepada Anak



[image: D:\FOTO2\FOTO PENELITIAN\Foto0159.jpg]

Gambar 4 : Peneliti Mencontohkan Cara Menyelesaikan Soal Penjumlahan Menggunakan Media Balok Bergambar



[image: D:\FOTO2\FOTO PENELITIAN\Foto0156.jpg]

Gambar 5 : Anak Mencoba Menyelesaikan Soal Penjumlahan Menggunakan Media Balok Bergambar



[image: D:\FOTO2\FOTO PENELITIAN\Foto0167.jpg]

Gambar 6 : Anak Bersama Peneliti Menghitung Jumlah Balok Yang Sudah Disusun Berdasarkan Jumlah Yang Ada Pada Soal

[image: D:\FOTO2\FOTO PENELITIAN\Foto0184.jpg]

Gambar 7 : anak menyelesaikan soal penjumlahan dengan hasil sampai 10 dengan menggunakan media balok bergambar 



[image: D:\FOTO2\FOTO PENELITIAN\Foto0170.jpg]Gambar 8 : anak menghitung jumlah balok bergambar yang sudah disusun

[image: D:\FOTO2\FOTO PENELITIAN\MENULISKAN HASIL.jpg]

Gambar 9 : Anak Menuliskan Hasil Soal Penjumlahan Dengan Menggunakan Media Balok Bergambar
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